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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Persamaan Diferensial 
Biasa yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research & Development dengan mengacu pada model Plomp yang terdiri dari 
lima fase yaitu: fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi/konstruksi, fase 
tes, evaluasi dan revisi dan fase implementasi. Subjek uji coba dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2017 kelas Matematika 1-2. Modul 
yang dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual yang memungkinkan 
mahasiswa menghubungkan isi mata kuliah akademik dengan konteks kehidupan 
nyata untuk menemukan sebuah  makna dan dirancang agar dapat memperkuat 
pemahaman konsep mahasiswa serta dapat digunakan baik secara individu 
maupun kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan, 
diperoleh bahwa (1) hasil validasi untuk bahan ajar dan semua instrumen 
penelitian adalah 4,7. (2) Praktis, rata-rata keseluruhan aspek pada lembar 
keterlaksanaan modul dalam pembelajaran adalah 1,97. Selain itu, hasil analisis 
angket respon mahasiswa berada pada presentase 91,12%. (3) Efektif, hasil 
analisis tes hasil belajar mahasiswa menunjukkan bahwa dari 41 mahasiswa yang 
mengikuti tes hasil belajar, presentase ketuntasan belajar mahasiswa sebesar 
85,43% dan presentase ketidaktuntasan sebesar 14.87%, dari hasil anlisis lembar 
pengamatan aktivitas mahasiswa diperoleh nilai 79,87.  Sedangkan, hasil anlisis 
lembar pengamatan kemampuan dosen mengelola pembelajaran diperoleh nilai 
3,627. Dapat disimpulkan bahwa, modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dan layak 
digunakan. 








A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan untuk menyiapkan generasi baru yang memiliki kemampuan 
akademik dan profesional pada bidang yang ditekuninya. Tujuan yang diharapkan 
adalah agar para lulusan dapat menguasai dasar-dasar keahlian dan keterampilan 
dalam bidangnya. Hal ini senada dengan tujuan Kepmendiknas nomor 232 tahun 
2000 menyatakan bahwa program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yang salah 
satunya harus mampu menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam 
bidang keahlian tertentu sehingga mampu menemukan, memahami, menjelaskan, 
dan merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada di dalam kawasan 
keahliannya (Riyadi, 2016: 71). 
Tujuan perkuliahan matematika di perguruan tinggi yaitu untuk membantu 
mahasiswa membangun dan menumbuhkembangkan daya matematika yang 
meliputi kemampuan mengeksplorasi, membuat konjektur, bernalar secara logis, 
dan kemampuan menggunakan beragam metode matematika secara efektif untuk 
menyelesaikan persoalan yang muncul. Matematika tidak hanya dipandang 
sebagai sekumpulan konsep dan keterampilan yang harus dikuasai, tetapi harus 
lengkap dengan analisis, cara bernalar, dan keterampilan berkomunikasi  
(Kurniati, 2017: 81). 
Saat ini, penguasaan matematika terapan (applied mathematics) semakin 
dibutuhkan. Hal ini disebebkan karena terdapat banyak masalah-masalah yang 
berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan untuk 
memecahkannya diperlukan penguasaan  yang baik terhadap matematika terapan. 
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Rochmad (2016: 2) menyatakan bahwa terdapat banyak masalah matematik yang 
bisa disajikan dalam bentuk model matematika (mathematical model). Oleh 
karena itu khususnya bagi mahasiswa yang mengambil jurusan matematika, IPA, 
dan teknik perlu pengetahuan dasar bagaimana cara mencari solusi suatu model 
matematika. 
Mahasiswa sudah saatnya memperhatikan penggunaan dan manfaat 
matematika terapan yang berkaitan dengan pemodelan matematika. Dasar-dasar 
matematika dan sains (mathematics and sciences) yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah sehari-hari perlu dipelajari dan sedini mungkin dikuasai oleh 
mahasiswa. Mata kuliah persamaan diferensial biasa  (ordinary differential 
equation) adalah mata kuliah yang dapat mengarahkan kepemikiran-pemikiran 
penerapan matematika baik secara konseptual untuk memecahkan masalah gejala 
alam maupun secara praktis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mahasiswa yang  ingin menguasai lebih dalam masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pemodelan matematika diharapkan mempelajari konsep-konsep 
dasar materi ilmu lainnya (Rochmad, 2016: 2). 
Mata kuliah persamaan differensial biasa merupakan salah satu mata 
kuliah yang dipelajari di perguruan tinggi. Mata kuliah ini adalah mata kuliah 
wajib yang harus dipelajari dengan total 3 SKS oleh mahasiswa program studi 
pendidikan matematika. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah terapan yang 
sangat penting untuk dikuasai oleh mahasiswa. Mata kuliah ini banyak 
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari pada mata kuliah lain 
seperti kalkulus differensial, kalkulus integral dan kalkulus peubah banyak. 
Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari mata kuliah ini adalah 
mahasiswa mampu menyelesaikan sistem persamaan diferensial biasa orde-1, 
orde-2, dan orde tinggi, menentukan solusi deret dari persamaan diferensial biasa, 
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menyelesaikan persamaan diferensial dengan transformasi Laplace, 
menyelesaikan permasalahan nyata (yang sederhana) dengan menggunakan 
persamaan diferensial biasa (Rahmi et al., 2014: 396). 
Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh (Prihatin et al., 2017; Rahmi 
et al., 2014) dapat dilihat hubungannya bahwa mata kuliah persamaan diferensial 
biasa memerlukan kemampuan mendiferensialkan dan mengintegralkan suatu 
fungsi dalam penyelesaian soal persamaan diferensial eksak. Kemampuan tersebut 
diperoleh dari konsep-konsep yang telah dipelajari pada mata kuliah lain, salah 
satunya yaitu mata kuliah kalkulus. 
Kenyataan menunjukkan bahwa mata kuliah persamaan diferensial biasa 
pada umumnya kurang disenangi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika. Hal ini dilihat dari hasil penilaian ujian akhir semester mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika semester IV tahun ajaran 2018 dengan presentase 
nilai 13% mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori baik, 40% mahasiswa 
yang memperoleh nilai dengan kategori cukup dan 47% mahasiswa memperoleh 
nilai dengan kategori kurang.  
Hal ini juga dipertegas dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika tahun ajaran 2017 dan 2018 di luar 
perkuliahan untuk mengidentifikasikan penyebab rendahnya hasil belajar 
persamaan diferensial biasa diperoleh bahwa (1) kebanyakan mahasiswa tidak 
terlalu mementingkan buku ajar sebagai pegangan. Kebanyakan dari mereka 
hanya mengharapkan teman sekelasnya yang dianggap mampu untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen atau meminta orang lain untuk 
menyelesaikannya. (2) Mahasiswa kurang memahami manfaat belajar mata kuliah 
persamaan diferensial biasa. (3)  Strategi pembelajaran cenderung berpusat pada 
dosen menggunakan alur memberikan informasi kemudian memberikan contoh-
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contoh soal-soal latihan dan pekerjaan rumah. (4) Cara belajar mahasiswa hanya 
mengacu pada keterampilan menyelesaikan soal-soal tanpa didukung oleh 
penguasaan atau memahami konsep secara mantap.    
Hasil analisis terhadap tes integral dan turunan yang pernah dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa terhadap mata kuliah persamaan 
diferensial biasa sebagai berikut: (1) Pada umumnya mahasiswa kurang 
menguasai materi prasyarat  kalkulus 1, kalkulus 2 dan kalkulus lanjut. Hal ini 
terlihat dari kemampuan mahasiswa yang rendah dalam mengintegralkan dan 
mendiferensialkan khususnya dalam fungsi eksponen asli dan fungsi logaritma 
asli. (2)  Mahasiswa kurang mampu belajar mandiri karena terlihat dalam 
jawaban-jawaban mereka dalam tes yang hampir sama atau persis sama meskipun 
jawaban tersebut salah atau kurang tepat.  (3) Soal-soal pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan bidang studi atau lingkungan sekitar masih kurang. 
  Bahan ajar yang digunakan dalam proses perkuliahan selama ini berupa 
buku paket yang berasal dari berbagai sumber seperti buku persamaan differensial 
biasa oleh Sri Sulasteri (2014), buku persamaan differensial oleh Waluya S.B. 
(2006), buku persamaan differensial (terjemahan) karangan Bronson & Costa 
(2006), buku persamaan differensial oleh Hendriana, Sukasno, & Kusmana 
(2002), dan buku persamaan differensial dan aplikasinya oleh Nugroho (2013). 
Buku-buku teks tersebut merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
dijumpai dengan mudah oleh mahasiswa di perpustakaan fakultas dan 
perpustakaan umum untuk mencari informasi seputar materi yang tengah 
dipelajari, namun keberadaanya belum mampu menunjang pemahaman 
mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang dipelajarinya khusunya dalam 
memperkuat pemahaman mahasiswa. 
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Teknik penyajian materi pada buku teks belum mampu melibatkan 
mahasiswa secara aktif dalam melakukan penemuan-penemuan guna membangun 
konsep terhadap materi yang dipelajarinya. Kurangnya keterlibatan mahasiswa 
dalam membangun pemahaman konsep mengakibatkan mahasiswa mudah lupa 
terhadap materi tersebut. Selain itu, mahasiswa juga kesulitan dalam mentransfer 
pengetahuannya dalam berbagai konteks utamanya dalam menyelesaikan soal-soal 
yang berkaitan dengan aplikasi persamaan diferensial biasa. Ketidakpahaman 
mahasiswa terhadap penyajian materi pada buku teks menyebabkan mahasiswa 
kurang termotivasi untuk belajar mandiri. Ini berarti, keberadaan buku teks belum 
mampu membangun motivasi dan meningkatkan aktivitas mahasiswa. Hal ini 
berdampak pada rendahnya hasil belajar mahasiswa.  
Perkuliahan persamaan diferensial biasa belum memberikan hasil optimum 
terhadap prestasi mahasiswa sehingga diperlukan solusi yang mampu menangani 
masalah yang dihadapi agar tidak berlangsung terus menerus.  Perencanaan yang 
matang perlu dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu 
sangat penting bagi seorang seseorang untuk membuat perencanaan yang tepat. 
Pentingnya penerapan suatu perencanaan ini dijelaskan dalam QS Al 
Hasyr/ 59 : 18 dalam (Mushaf Al-Azhar, 2010: 548) sebagai berikut: 
 
                         




Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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 Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya seseorang membuat 
perencanaan, persiapan atau menyusun strategi untuk sesuatu yang akan 
dilakukannya di masa mendatang. Hasil yang memuaskan tentunya akan diperoleh 
dengan perencanaan yang baik dan matang sehingga membuat perencanaan adalah 
hal terpenting dalam melakukan sesuatu. Upaya nyata yang tepat dan tererencana 
dengan matang, dan dikaji dengan saksama perlu dilakukan untuk mendukung 
agar kemampuan mahasiswa dalam pemahaman konsep khusunya dalam mata 
kuliah persamaan diferensial biasa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi mahasiswa masing-masing.  
Salah satu cara memaksimalkan kegiatan pembelajaran ialah dengan 
menyusun bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu bentuk sumber belajar 
yang digunakan oleh tenaga pengajar dalam hal ini seorang dosen dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar baik berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis.  Hal ini dipertegas oleh pernyataan Amri & Ahmadi (2010: 159) 
bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu tenaga pengajar atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Bahan ajar sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh dosen karena dapat 
menunjang kemandirian mahasiswa dalam belajar. 
Karena bahan ajar dapat dibuat fleksibel dengan disesuaikan pada 
lingkungan pembelajaran, maka peneliti tertarik untuk membuat bahan ajar berupa 
modul mahasiswa pada mata kuliah persamaan diferensial biasa berbasis 
pendekatan kontekstual.  
Penggunaan pendekatan kontekstual dalam bahan ajar  memungkinkan 
mahasiswa menghubungkan isi mata kuliah akademik dengan konteks kehidupan 
sehari-hari untuk menemukan sebuah  makna (Hwee, Koh, Sing, & Yong, 2014; 
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Kusumah, Sabandar, & Herman, 2015; Suryawati & Osman, 2018). Pembelajaran 
akan lebih mempermudah mahasiswa dalam memahami dan memecahkan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  
 Berdasarkan prinsip pendekatan kontekstual yang menuntut mahasiswa 
bukan hanya sekedar menghafal pelajaran, namun juga mengalami pelajaran 
tersebut sesuai dengan sebuah konteks, maka mahasiswa akan terlatih dalam 
meningkatkan pemahaman konsep mereka di dalam perkuliahan. Dengan 
pemahaman konsep yang baik, maka kemampuan berpikir  tingkat tinggi tentunya 
akan terlatih dan menjadi lebih baik, sehingga mereka akan lebih mendalami apa 
yang mereka pelajari sendiri di dalam sebuah konteks. Tidak hanya itu, beberapa 
aspek dalam pendekatan kontekstual juga menuntut mahasiswa belajar memahami 
permasalahan secara sistematis dan berusaha mengkonstruksi pengetahuan mereka 
dan menyelesaikan permasalahan sendiri.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 
peneliti tertarik untuk membuat bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan 
kontekstual. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengembangan Modul 
Persamaan Diferensial Biasa Berbasis Pendekatan Kontekstual Jurusan 
Mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses 
pengembangan modul persamaan diferensial biasa berbasis pendekatan 
kontekstual mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangkan 
modul  persamaan diferensial biasa berbasis pendekatan kontekstual Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang valid, praktis dan efektif. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 
modul mahasiswa pada mata kuliah persamaan diferensial biasa berbasis 
pendekatan kontekstual: 
1. Bahan ajar yang akan dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini 
adalah bahan ajar cetak berupa modul mahasiswa.  
2. Bahan ajar ini didesain khusus dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual  
3. Bahan ajar didesain agar dapat memperkuat pemahaman konsep 
mahasiswa. 
4. Bahan ajar ini didesain agar dapat dipelajari oleh mahasiswa baik secara 
kelompok, maupun individu. 
E. Manfaat  Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi atas dua yaitu manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis: 
1. Manfaat Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasana ilmu pengetahuan 
khususnya dalam dunia Pendidikan. 
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2. Manfaat Secara Praktis  
a. Bagi Dosen 
Bahan ajar ini dapat dijadikan sebagai pegangan bagi dosen dalam proses 
pembelajaran dan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan pemahaman konsep 
mahasiswa. 
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dan 
menjadi referensi baru dalam mata kuliah persamaan diferensial biasa berbasis 
pendekatan kontekstual serta mengajarkan kepada mereka mengenai proses 
belajar yang aktif dan tidak berpusat pada dosen. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dalam meneliti dan mengembangkan 
sebuah bahan ajar dan memberi inspirasi bagi peneliti lain untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, sehingga mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih akurat. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai refrensi bagi peneliti lain untuk meneliti bahan ajar melalui 
pendekatan pembelajaran matematika lain pada materi lain ataupun kemampuan 
matematika mahasiswa yang lain. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini, yaitu: 
a. Pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna dengan  modul persamaan 
diferensial biasa. 




2. Keterbatasan Pengembangan 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan 
judul dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
a. Pengembangan bahan ajar ini terbatas pada pengembangan bahan ajar berupa 
modul mahasiswa pada mata kuliah persamaan diferensial biasa. 
b. Subjek uji coba terbatas pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
G. Batasan Istilah 
Batasan istilah diberikan untuk menghindari perbedaan penafsiran. 
Batasan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian dan pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 
suatu produk yang efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran, dan 
bukan untuk menguji teori. 
b. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
dosen atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang 
dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 
c. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu mahasiswa 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
d. Pendekatan kontektual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata 
ataupun terapan ilmu pengetahuan guna mencapai proses pembelajaran yang 
bermakna. 
e. Validitas mengacu pada tingkat desain intervensi yang didasarkan pada 
pengetahuan state-of-the art (validitas isi) dan berbagai macam komponen dari 
intervensi berkaitan satu dengan yang lainnya (validitas konstruk).  
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f. Kepraktisan yang dimaksud dalam penelitian pengembangan ini yaitu produk 
yang dikembangkan dapat dan mudah digunakan oleh mahasiswa maupun 
dosen. Hal ini berdampak pada minat (ketertarikan) mahasiswa dalam belajar 
menggunakan produk yang dikembangkan. Kepraktisan produk dapat diukur 
menggunakan angket respon mahasiswa, angket respon dosen dan lembar 
keterlaksanaan bahan ajar. 
g. Efektif mengandung arti bahwa produk yang dikembangkan membawa 
pengaruh atau hasil sesuai dengan tujuan, bahan ajar tersebut efektif 
berdasarkan pengalaman menggunakan produk tersebut serta secara nyata 





A. Metode Penelitian dan Pengembangan  
Metode penelitian dan pengembangan (research and development) 
merupakan cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji 
validitas produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan pengertian tersebut, kegiatan 
penelitian dan pengembangan dapat disingkat menjadi 4P (penelitian, 
perancangan, produksi dan pengujian) (Sugiyono, 2017: 30). 
Produk yang dihasilan  tidak selamanya berbentuk benda atau perangkat 
keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 
laboratorium, tetapi produk yang dihasilakan juga bisa dalam bentuk  perangkat 
lunak (software), seperti program komputer yang digunakan dalam pengolahan 
data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-
model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan 
lain-lain (Sukmadinata, 2013: 164-165). 
United Nation Conferences on Trade and Development (UNCTAD) 
menyebutkan bahwa terdapat empat jenis kegiatan dalam  penelitian dan 
pengembangan (research and development), yaitu: penelitian dasar, penelitian 
terapan, pengembangan produk, dan proses pengembangan (Emzir, 2013).  
Produk-produk yang dihasilkan dalam bidang pendidikan dengan 
menggunakan motode penelitian dan pengembangan diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas Pendidikan, yaitu lulusan dengan jumlah yang 
banyak, berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas. Produk-
produk Pendidikan yang dihasilkan misalnya, kurikulum yang spesifik yang 





digunakan dalam proses belajar mengajar, media yang berguna dalam Pendidikan, 
buku ajar, modul kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, model uji 
kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit 
produksi, model manajemen, sistem penggajian dan lain-lain (Sugiyono, 2013: 
412). 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 
pengembangan atau research and development merupakan sebuah metode ilmiah 
yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk dari hasil pengembangan 
produk sebelumnya atau dengan produk baru yang telah diuji dengan prosedur-
prosedur tertentu untuk bisa dipergunakan di sekolah-sekolah atau institusi 
Pendidikan lainnya.  
B. Model-model Pengembangan 
Dalam penelitian dan pengembanga terdapat beberapa model yang 
digunakan sebagai acuan dalam menghasilkan sebuah produk sekaligus menguji 
keefektifan produk tersebut, model-model tersebut adalah: 
1. Model Pengembangan 4D dari Thiagarajan, Semmel dan Semmel 
Pengembangan perangkat model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel terdiri dari empat tahap, yaitu pendefinisian (define), 
perancangann (design), pengembangan (develop), dan pendesiminasian 
(dessiminate) (Arsyad, 2016: 89-91). 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Pada tahap ini dilakukan penetapan dan pendefinisian kebutuhan-
kebutuhan pembelajaran berdasarkan hasil anlisis tujuan dan batasan materi. 






1) Analisis Awal Akhir 
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang menjadi 
dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran, termasuk jalan keluar dari 
masalah yang dihadapi melalui teori-teori belajar yang relevan. 
2) Analisis Siswa 
Pada bagian ini karakteristik siswa dirangkum dalam sebuah catatan 
sehingga akan dicocokkan dengan rancangan dan pengembangan bahan 
pembelajaran. Karakteristik yang dimaksudkan meliputi latar belakang tingkat 
pengembangan kognitif dan pengetahuan siswa. 
3) Analisis Materi dan Tugas 
Analisis materi atau konsep bertujuan untuk mengindetifikasi konsep-
konsep utama yang akan dipelajari oleh siswa dan menyusunnya secara skematis 
dalam peta konsep. Berdasarkan analisis konsep dapat dibuat peta konsep.  
4)  Analisis Tugas 
Tujuan analisis tugas adalah untuk mengindentifikasi tugas-tugas atau 
keterampilan-keterampilan utama yang harus dimiliki siswa.  
5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelajaran khusus, berdasarkan analisis tugas dan analisis materi. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang contoh (prototipe) 
perangkat pembelajaran, pemilihan media, dan alat peraga yang memungkinkan, 
serta pemilihan format (meliputi merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran, 







c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk 
pembelajaran yang telah didesain dengan tiga aktivitas utama, yakni 
menghasilkan draf produk, melakukan validasi produk, dan melakukan uji coba 
produk. 
d. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 
Pada tahap pendesiminasian ini dilakukan uji coba berulang dilanjutkan 
dengan revisi (penambahan atau penyesuaian) yang diperlukan guna 
penyempurnaan hasil perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
2. Model Pengembangan Plomp 
Dalam kaitannya dengan pengembangan model pembelajaran tertentu, 
Plomp menunjukkan suatu model yang bersifat lebih umum dalam merancang 
Pendidikan (terkhusus model pembelajaran) (Arsyad, 2016: 87-88). Model 
pengembangan Plomp ini terdiri atas lima tahap sebagai berikut: 
a.  Tahap Pengkajian Awal (Preliminary Investigation Phase) 
Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah yang 
mengcakup (a) pengkajian teori-teori yang relevan, (b) Pengindentifikasian 
informasi, (c) Analisis informasi, (d) Mendefinisikan/membatasi masalah, dan (e) 
Merencanakan kegiatan lanjutan. 
b. Tahap Perancangan (Design Phase) 
 Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telah diidentifikasi pada tahap pertama.  
c. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phase) 
 Pada tahap ini dibuat prototipe, yaitu rancangan utama yang berdasarkan 
pada rancangan awal. Dalam konteks Pendidikan, tahap kedua dan ketiga di atas 





d. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision Phase) 
 Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan 
dikembangkan, juga membuat keputusan melalui pertimbangan yang matang. 
Evaluasi mencakup proses menghimpun, memproses, dan menganalisis informasi 
secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk menilai kualitas pemecahan yang 
dipilih. Selanjutnya direvisi kemudian kembali kepada kegiatan merancang, dan 
seterusnya.  
e. Tahap Implementasi (Implementation Phase) 
 Pada tahap ini pemecahan telah diperoleh setelah melalui proses evaluasi. 
Pemecaham tersebut dianggap memenuhi masalah yang dihadapi. Karena itu 
pemecahan yang dipilih dapat diimplementasikan untuk diterapkan dalam situasi 
yang sesungguhnya.   













Gambar 2.1 Model Pengembangan Plomp 





















3. Model Pengembangan Kemp 
Pengembangan perangkat model Kemp merupakan suatu lingkaran yang 
continue. Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun di dalam 









Gambar 2.2 Model Pengembangan Kemp 
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran menurut Kemp terdiri atas: 
a. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 
mengidentifikasi antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 
yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, 
teknik maupun strategi yang digunakan guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
b. Analisis siswa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karateristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman baik 
Pokok bahasan, 
tugas dan tujuan 
umum 






















individu maupun kelompok yang meliputi: tingkah laku awal siswa dan 
karakteristik siswa. 
c. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi 
suatu pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis 
prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan 
tentang tugas-tugas belajar.  
d. Merumuskan indikator,  analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi 
hasil belajar siswa, dan (c) panduan siswa dalam belajar. 
e. Penyusunan instrumen evaluasi,  bertujuan untuk  menilai hasil belajar, 
kriteria  penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini 
dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang 
telah dirumuskan. 
f. Strategi pembelajaran,  pada tahap  ini pemilihan strategi belajar mengajar 
yang sesuai dengan tujuan.  Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, 
pendekatan, metode, pemilihan format, yang dipandang mampu 
memberikan  pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan proses 
pembelajaran. 
g. Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih. 
h. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
melaksanakan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau 
membuat bahan. 
i. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
j. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran.setiap langkah rancangan 






4. Model Pengembangan ADDIE 
Robert Maribe Branch (2009) mengembangkan instructional deisgn 
(desain pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan singkatan 
dari analysis, deisgn, development, implementation, dan evaluasi.  
 
 
Gambar 2.3 Model Pengembangan ADDIE 
Analysis, berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan 
lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan. 
Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Development adalah kegitan dan pengujian produk. Implementation adalah 
kegiatan menggunakan produk, dan evaluation adalah kegiatan menilai apakah 
setiap langkah kegiatan dan produk yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
spesifikasi atau belum (Sugiyono, 2017: 38-39). 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini model 
pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp yang teridiri atas lima tahap yaitu 





evaluasi, dan revisi dan tahap implementasi. Model pengembangan ini dipilih 
karena beberapa peneliti telah menggunakan model yang sama dalam 
mengembangkan bahan ajar baik berupa modul maupun buku ajar serta cocok 
dengan bahan ajar yang akan dikembagkan oleh peneliti dan tahap-tahap yang 
digunakan lebih sederhan dan mudah untuk dilaksanakan. 
C. Bahan Ajar Modul 
Pusat dari proses belajar mengajar bukan hanya mengandalkan keberadaan 
guru atau dosen tetapi juga berbagai sumber yang digunakan untuk membantu 
dalam proses pembelajaran tersebut salah satunya bahan ajar. Selain itu, bahan 
ajar juga bisa menjadi pegangan bagi mahasiswa untuk membantu mereka dalam 
memahami suatu materi atau menyelesaikan suatu persoalan yang mereka temui. 
1. Defenisi  Bahan Ajar Modul 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
terlaksanakan kegiatan belajar mengajar, bahan ajar yang dimaksud dapat berupa 
bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar sangat bermanfaat dalam 
pembelajaran, karena memiliki banya fungsi diantaranya menjadikan 
pembelajaran lebih menarik, memberikan kesempatan bagi pelajar untuk bisa 
belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, 
serta memudahkan mereka untuk mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dicapai (Amri and Ahmadi, 2010: 159).  
Bahan ajar pada umumnya berisikan tentang semua cakupan materi dari 
suatu mata pelajaran. Bahannya sendiri merupakan media atau sarana yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, bisa berupa pesan 
visual, audio maupun pesan audio visual. Secara umum media yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan, dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar 





materials). Bahan ajar tersebut berguna untuk mempermudah guru/instruktur 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa 
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Sa’ud, 2008: 214-215). 
Sedangkan menurut Prastowo (2011: 16), bahan ajar merupakan bahan-
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Susunan materi pelajaran diataur 
dengan baik menurut prosedur penyusunan, sehingga memudahkan peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Bahan ajar yang  baik memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 
suatu materi dan mampu untuk mencapai tujuan dari kompetensi atau kompetensi 
dasar secara runtut dan sistematis sehingga mampu memberikan kesempatan 
untuk menguasai semua kompetensi secara terpadu dan utuh karena bahan ajar 
berfungsi sebagai sumber informasi, alat dan teks yang diperlukan oleh guru, 
dosen atau instruktur untuk perencanaan dan penalahan implementasi 
pembelajaran (Maji 2013: 173). 
Sedangkan modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 
(Majid, 2008: 176). Dalam kamus besar bahasa Indonesia juga dikemukakan 
bahawa modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari 
oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen 
pembimbing, meliputi: perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai dan 
mengukur keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran (Depdiknas, 
2011: 20). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bahan ajar modul dapat 





sistematis dan berfungsi untuk membantu peserta didik dan guru mencapai tujuan 
yang diharapkan sehingga proses pembelajaran jauh lebih baik.  
2. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Modul 
Sebagai bahan ajar cetak modul setidaknya memiliki empat fungsi sebagai 
berikut (Prastowo, 2014: 107-108): 
a. Bahan ajar mandiri, penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa 
tergantung pada kehadiran pendidik. 
b. Pengganti fungsi pendidik, modul harus mampu mejelaskan materi 
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
dengan tingkatan pengetahuan dan usianya. 
c. Alat evaluasi, modul dituntut dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat 
penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
d. Bahan rujukan kepada peserta didik, karena modul mengandung berbagai 
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik maka modul juga memiliki 
fungsi sebagai bahan rujukan.  
Sementara itu, penyusunan atau pembuatan modul dalam kegiatan 
mempunyai lima tujuan, yaitu (Prastowo, 2014: 108-109):  
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
pendidik. 
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Melatih kejujuran peserta didik. 
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. 






Dilihat dari segi kegunaannya, modul memiliki empat macam kegunaan 
dalam pembeljaran, yaitu (Andriani, 2003: 33): 
a. Modul sebagai penyedia informasi dasar, karena dalam modul disediakan 
berbagai matri pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut. 
b. Modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik. 
c. Modul sebgai bahan pelengkap dengan ilunstrasi dan gambar yang 
komunikatif. 
d. Modul dapat digunakan sebagai petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik 
dan menjadi bahan berlatih bagi peserta didik dalam melakukan penilaian 
sendiri (self assessment). 
3. Jenis-jenis Modul 
Ada beberapa jenis modul yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Ada dua klasifikasi modul yaitu menurut penggunaanya dan tujuan 
penggunaanya. Dari segi penggunaanya modul dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: modul untuk peserta didik dan pendidik. Modul untuk peserta didik 
berisi kegiatan belajar peserta didik dan modul untuk pendidik berisi petunjuk 
pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul (Prastowo, 2014: 
212). 
4. Unsur-unsur Modul 
Secara teknis, modul tersusun dalam empat unsur sebagai berikut 
(Depdiknas, 2011: 18): 
a. Judul modul, judul ini berisi tentang nama modul dari mata kuliah tertentu 
b. Petunjuk umum, unsur ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang 
akan ditempuh dalam pembelajaran, sebagai berikut: pertama, kompetensi 
dasar: kedua, pokok bahasan; ketiga, indikator pencapaian; keempat, referensi 





strategi pembelajaran; keenam, menjelaskan pendekatan, metode, langkah 
yang digunakan dalam proses pembelajaran; ketujuh, lembar kegiatan 
pembelajaran; kedelapan, petunjuk bagi mahasiswa untuk memahami langkah-
langkah dalam memahami materi perkuliahan; dan kesembilan evaluasi. 
c. Materi modul, berisi penjelasan secara perinci tentang materi yang 
dikuliahkan pada setiap pertemuan. 
d. Evaluasi semester, evaluasi ini terdiri dari tengah dan akhir semester dengan 
tujuan untuk mengukur kompetensi mahasiswa sesuai mata kuliah yang 
diberikan. 
Dalam pandangan lainnya, menurut Vebrianto dalam (Prastowo, 2011: 
214-217), modul yang sedang dikembangkan di Indonesi meliputi tujuh unsur, 
sebagai berikut: 
a. Rumusan Tujuan Pembelajaran yang Eksplisit dan Spesifik 
Tujuan pengajaran dirumuskan dalam bentuk tingkah laku peserta didik. 
Tiap-tiap rumusan tujuan itu melukiskan tingkah laku mana yang diharapkan dari 
peserta didik setelah menyelesaikan tugasnya setelah mempelajari modul. 
Rumusan tujuan belajar ini tercantum pada dua bagian, yaitu: pertama, lembar 
kegiatan peserta didik untuk memberitahukan kepada mereka tingkah laku mana 
yang diharapkan setelah mereka berhasil menyelesaikan modul. Kedua, petunjuk 
guru berisi tingkah laku atau pengetahuan peserta didik yang mana yang harus 
dimiliki peserta didik setelah mempelajari modul yang bersangkutan. 
b. Petunjuk untuk Guru 
Petunjuk untuk guru ini berisi keterangan tentang bagaimana pengajaran 
itu dapat diselenggarakan secara efisien. Petunjuk guru juga berisi penjelasan 
tentang jenis-jenis kegiatan yang mesti dilakukan oleh peserta didik di kelas, 





pelajaran dan sumber yang harus digunakan, prosedur evaluasi, dan jenis alat 
evaluasi yang digunakan. 
c. Lembar Kegiatan Peserta Didik 
Lembar ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Materi dalam lembar kengiatan ini disusun secara khusus sehingga dengan 
mempelajari materi tesebut tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 
d. Lembar Kerja Bagi Peserta Didik 
Materi pelajaran dalam lembar kegiatan tersebut disusun sedemiakian rupa 
sehingga peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Dalam lembar kegiatan 
ini, dicantumkan pertanyaan dan masalah-masalah yang harus dijawab dan 
dipecahkan oleh peserta didik.  
e. Kunci Lembar Kerja 
Kunci lembar kerja tidak saja dibuat agar peserta didik senantisa aktif 
memecahkan masalah, melainkan juga dibuat agar peserta didik dapat 
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. 
f. Lembar Evaluasi 
Lembar evaluasi berupa test dan reting scale. Tercapai atau tidaknya 
tujuan pembelajaran ditentukan oleh hasil tes akhir yang terdapat pada lembar 
evaluasi tersebut. 
g. Kunci Lembar Evaluasi  
Dalam hal ini test atau rating scale yang tercantum pada lembar evaluasi 
tersebut disusun oleh penulis modul dalam item tes, adapun item tersebut disusun 
dan dijabarkan dari rumusan tujuan pada modul. Oleh sebab itu, dari hasil 
jawaban terhadap tes soal tersebut dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran 






5. Langkah-langkah Pembuatan Modul 
Dalam penyusunan modul Depdiknas (2011: 20-23) ada empat langkah 
yang harus dilalui yaitu: 
a. Analisis Kurikulum 
Langkah pertama ini dimaksudkan untuk menentukan materi mana dari 
hasil pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator, serta 
jaringan tema, yang memerlukan  modul sebagai bahan ajar. Dalalm menentukan 
materi dianalisis dengan cara melihat inti materi yang diajarkan, kemudian 
komoetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik dan hasil belajar kritis yang 
harus dimiliki oleh peserta didik itu seperti apa. 
b. Menentukan Judul Modul 
Untuk menentukan judul modul maka kita harus mengacu kepada 
kompetensi dasar atau materi pokok yang ada dalam kurikulum. Dalam 
pembelajaran tematik, judul dapat diambil dari tema atau topik pemersatu atau sub 
tema.  
c. Pemberian Kode Modul 
Perlu diketahui bahwa dalam langkah-langkah penyusunan modul, guna 
memudahkan penggunanaan modul maka sangat dibutuhkan keberadaan kode 
modul. Pada umumnya kode modul adalah angka-angka yang diberi makna. 
Untuk kode modul tematik lebih difungsikan sebagai penanda tema dan kelas 
tidak sama dengan kode modul pada kurulikum konvensional.  
d. Penulisan Modul 
Ada lima hal penting yang hendaknya dijadikan acuan dalam proses 
penulisan modul, yaitu: 





Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul adalah spesifikasi kualitas 
yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari modul.  
2) Menentukan Alat Evaluasi atau Penilaian 
Poin adalah mengenai criteria items, yaitu sejumlah pertanyaan atau tes 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
menguasai suatu kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku. Evaluasi dapat 
langsung disusun setelah ditentukan kompetensi dasar yang akan dicapai sebelum 
menyusun materi dan lembar kerja atau tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik. 
3) Penyusuna Materi 
Materi atau isi modul sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Alur penentuan materi dimulai dari pemetaan kompetensi dasar pada 
tema, menentukan tema sentral, dilanjutkan pemetaan pokok bahasan. Ketika 
sudah ketemu pokok bahasan apa saja yang dibutuhkan, berarti telah 
teridentifikasi pula materi apa saja yang mesti disusun. 
4) Urutan Pengajaran 
Urutan pengajaran dapat diberikan dalam bentuk petunjuk penggunaan 
modul. Contohnya, dibuat petunjuk bagi dosen yang akan mengajarkan materi 
tersbut dan petunjuk bagi mahasiswa. Petunjuk mahasiswa diarahkan pada hal-hal 
yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh mahasiswa, sehingga 
mahasiswa tidak perlu banyak bertanya, dosen juga tidak perlu banyak 
menjelaskan 
5) Struktur Bahan Ajar Modul 
Secara umum modul memuat paling tidak tujuh komponen utama, yaitu: 
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 





harus dimengerti bahwa dalam kenyataan di lapangan, struktur modul dapat 
bervariasi. Hal ini terutama tergantung pada karakter materi yang disajikan, 
ketersediaan sumber daya, dan kegiatan belajar yang bakal dilaksanakan. 
6. Pengembangan Modul Kreatif dan Inovatif 
Untuk mengembangkan sebuah modul yang kreatif dan inovatif, menurut 
Adriani dalam Prastowo, dibutuhkan perhatian secara khusus dalam penyusunan 
prosedur, fakta, kejadian dan ide sehingga didapatkan suatu kesinambungan 
berpikir (Prastowo, 2014: 222).  
Rowntree dalam Andriani (2003: 34-39) juga mengemukakan bahwa ada 
empat tahapan dalam dalam mengembangkan modul yang kreatif dan inovatif, 
yaitu: 
a. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran 
Langkah ini merupakan tahapan yang sangat penting. Maka dari itu, 
Hamzah B. Uno, menyarankan agar penulisan tujuan pembelajaran disusun dalam 
format ABCD (Audience, Behaviour, Condition and Degree). Audience merujuk 
pada siapa yang menjadi target atau sasaran. Contohnya, peserta didik, mahasiswa 
dan sasaran didik lainnya. Behaviour, menjelaskan tentang kompetensi yang 
diharapkan akan dikuasai setelah mempelajari modul. Dengan kata lain perilaku 
yang dapat diamati sebagai hasil belajar. Condition, merujuk pada situasi dimana 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Degree adalah tingkat kemampuan yang 
kita inginkan dikuasai pembaca atau dapat pula dimaknai dengan tingkat 
penampilan yang dapat diterima.  
Tabel 2.1: Penerapan Format ABCD dalam Penulisan Tujuan Pembelajaran 














b. Menformulaikan Garis Besar Materi 
Ada dua hal penting yang harus diperhatikan selama memformulasikan 
materi, antara lain: jangan mengembangkan materi yang yang terlalu tinggi bagi 
target pembaca yang dituju karena modul dikembangkan justru akan sulit 
dimengerti dan berikanlah perhatian yang sama ketika mengakomodasikan tingkat 
kemampuan pembaca yang ditargetkan. 
c. Menuliskan Materi 
Dalam tahap ketiga ini, ada sejumlah point penting yang perlu diperhatikan, 
yaitu: 
1) Menentukan materi yang akan ditulis. Untuk memulai menulis modul 
terdapat tiga pertanyaan yang harus dijawab untuk menentukan keluasan 
dan kedalaman materi yang ditulis, yaitu apa yang harus dikuasai peserta 
didik setelah selesai membaca materi, apa yang sebaiknya diketahui 
peserta didik setelah selesai membaca materi dan apa manfaat yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah mempelajari materi. 
2) Menentukan gaya penulisan. Dalam menulis materi modul, harus 
menggunakan gaya penulisan yang sesuai dengan jenis materi dan 
kemampuan peserta didik. Gaya formal seperti yang digunakan dalam 
penulisan laporan penelitian tentunya tidak cocok bila diterapkan dalam 
menulis modul. 
3) Menentukan banyaknya kata yang digunakan. Adapun berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk mempelajari materi modul ditentukan oleh 
kompleksitas materi. Materi yang kompleks membutuhkan waktu yang 
lama untuk mempelajarinya.  
4) Menggunakan tulisan yang dicetak miring atau ditulis terbalik atau dengan 





Sementara itu dua hal lainnya yang perlu diperhatikan dalam penentuan 
format modul yaitu: pertama frekuensi dan konsistensi harus benar-benar 
diperhatikan. Maksudnya jangan terlalu sering menggunakan variasi dalam tulisan 
karena bisa kontraproduktif. Kedua, kemudahan kepada pembaca, maksudnya 
modul hendaknya disusun dalam format yang mudah dipelajari dan sistematis 
sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya (Andriani, 2003: 36).  
Adapun salah satu contoh format modul yang dikembangkan dengan 
memperhatikan kebutuhan pembaca dan keteraturan strukturnya, sebagai berikut: 
Tabel 2.2: Pembagian Format Menurut Kateraturan Struktur Modul 
Sebelum Mulai 
Materi 





2. Kata Pengantar 
3. Daftar Isi 
4. Latar Belakang 
5. Deskripsi Singkat 
6. Standar 
Kompetensi 




10. Petunjuk   
    Penggunaan Modul 
1. Kompetensi Dasar 
2. Materi Pokok 
3. Uraian Materi 
4. Heading 
5. Ringkasan 
6. Latihan atau Tugas 
1. Tes Mandiri 
2. Post-Tes 
3. Tindak Lanjut 
4. Glosarium 
5. Daftar Pustaka 
6. Kunci Jawaban 






Perlu dijelaskan bahwa dalam format di atas, modul disusun dalam bentuk 
sebuah buku dengan materi yang tersusun dalam bab-bab tertentu (Andriani, 
2003: 36-59). 
D. Pendekatan Kontekstual 
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual merupakan sebuah pendekatan dalam proses 
pendidikan yang bertujuan menolong pelajar melihat makna di dalam materi 
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek 
akademik dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari mereka, yaitu dengan 
konteks keadaan pribadi, social dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, 
system tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, berpikir kritis dan 
kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar 
yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik (Johnson, 2008: 67). 
Di dalam pembelajaran kontekstual, pelajar menemukan hubungan penuh 
makna antara ide-ide abstrak dengan penerapan praktis di dalam konteks dunia 
nyata. Pelajar menginternalisasi konsep melalui penemuan, penguatan dan 
keterhubungan. Pembelejaran kontekstual menghendaki kerja dalam sebuah tim, 
baik di kelas maupun di laboratorium. Pembelajaran kontekstual menuntut 
pengajar mendesain lingkungan belajar yang merupakan gabungan beberapa 
bentuk pengalaman untuk mencapai hasil yang diinginkan (Komalasari, 2013: 6). 
Menurut Suherman dalam Adirakasiwi, Warmi, and Imami (2018: 3) dalam 
penerapan pendekatan kontekstual sejalan dengan tumbuhkembangnya 





dan berkembang bukan melalui pemberitahuan, akan tetapi melalui inkuiri, 
kontruksivisme, tanya-jawab, dan semacamnya yang dimulai dari pengamatan 
pada kehidupan sehari-hari yang dialami secara nyata. Dengan pengalaman 
peserta didik dan menghubungkan peserta didik pada kejadian dunia nyata. 
Pendekatan kontekstual merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang 
dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif dan lebih 
memberdayakan peerta didik. Kontruktivisme yang terdapat dalam pendekatan 
kontekstual mengharuskan peserta didik untuk membangun/mengkontruksi 
dirinya terutama unsur kognitif. Untuk menyelesaikan masalah diperlukan 
kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, 
dengan pembelajaran kontekstual hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
dan proses pembelajaran berlangsung secara alamiah, jadi dalam pembelajaran ini 
proses lebih dipentingkan dari pada hasil (Sariningsih, 2014: 152). 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulakn bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan dalam proses belajar mengajar 
yang di dalamnya terjadi proses kebermaknaan karena mengaitkan antara materi 
yang dipelajari dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam aktivitas harian 
pelajar baik dalam lingkungan sekolah, keluarga masyarakat maupun dalam 
konteks warga Negara. 
2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
Konsep pembelajaran kontekstual menurut Komalasari (2013: 10-11) 
memiliki tiga karakteristik yang harus dipahami, yaitu : 
a. Pendekatan kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik 





diartikan bahwa peserta didik berperan secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
yang memfasilitasi peserta didik dalam mencari dan menemukan materi yang 
diberikan, bukan sebagai pemberi pengetahuan tentang secara utuh. 
b. Pendekatan kontekstual mendorong peserta didik menemukan keterkaitan 
antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata, 
membuat peserta didik mengetahui makna materi tersebut secara fungsional, 
dan menguatkan pemahaman peserta didik sehingga materi tidak mudah 
terlupakan. 
c. Pendekatan kontekstual mendorong peserta didik menerapkan pembelajaran 
dalam kehidupan, bukan hanya sebagai bentuk pemahaman dalam pemikiran 
peserta didik, namun juga sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan nyata. 
Sedangkan menurut Advanced Technology Environmental and Energy 
Center (ATEEC) dalam Sanjaya (2011: 255-256), menjelasakan prinsip 
kontekstual sebagai berikut: 
a. Problem base (berbasis masalah), contextual teaching and learning dapat 
dimulai dengan simulasi atau masalah nyata. Pelajar menggunakan 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan dan pendekatan sistematik untuk 
mengkaji masalah atau isu. Pelajar juga menggunakan berbagai disiplin ilmu 
untuk memecahkan permasalahan ini. Permasalahan yang dikaji berkaitan 
dengan kehidupan pelajar dalam keluarga, sekolah, tempat kerja dan 
masyarakat. 
b. Using multiple contexts (penggunaan berbagai konteks), pengetahuan tidak 
bisa terpisah dari fisik dan konteks social dimana pengetahuan berkembang. 





sangat penting. Melalui contextual teaching and learning pengalaman 
diperkaya ketika pelajar belajar keterampilan dalam berbagai konteks yaitu 
keluarga, sekolah, tempat kerja dan masyarakat. 
c. Drawing upon student diversity (penggamabaran keanekaragaman siswa). 
Populasi pelajar berbeda, perbedaan terjadi dalam nilai-nilai adat istiadat 
sosial, dan perspektif. Perbedaan ini menjadi daya dorong untuk belajar dan 
menambah kompleksitas kepada pengalaman contextual teaching and 
learning. Kerja sama dan pembelajaran kelompok menghormati perbedaan 
sejarah, meluaskan perspektif, dan membangun keterampilan intrapersonal. 
d. Supporting self-regulated learning (pendukung pembelajaran pengaturan diri). 
Pada akhirnya, pelajar harus menjadi pelajar sepanjang hayat, hal ini berarti 
memiliki keinginan dan dapat mencari, meneliti, dan menggunakan informasi 
dengan kasadaran sendiri tanpa diawasi. Untuk melakukannya, siswa harus 
lebih sadar bagaimana mereka memproses informasi, memecahkan masalah, 
danmenggunakan latar belakang pengetahuan mereka. 
e. Using independent learning group (menggunakan kelompok belajar yang 
saling ketergantungan). Pelajar akan dipengaruhi oleh dan akan berperan 
dalam mengembangkan kepercayaan dan pengetahuan dari yang lain. Belajar 
kelompok untuk membagi pengetahuan, memusatkan pada tujuan, dan 
memberi kesempatan semua anggota  saling belajar dan mengajar dan 
pengajar berperan sebagai fasilitator. 
f. Employing authentic assessment (memanfaaatkan penilaian asli). Contextual 
Teaching and Learning dimaksudkan untuk membangun pengetahuan dan 
keeterampilan yang penuh makna dengan melibatka pelajar dalam konteks 





Dilihat dari karakteristik pendekatan kontekstual di atas dapat 
disimpulakan bahwa pendekatan kontesktual membantu pelajar mengetahui 
makna materi secara fungsional karena dikaitkan dengan kejadian yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 
menjadi lebih bermakna. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
melibatkan partisipasi penuh dalam proses pembelajaran, mulai dari menemukan, 
menyusun, hingga menyelesaikan suatu  
permasalahan dalam kehidupan nyata. 
3. Prinsip Pembelajaran Kontekstual 
Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual menurut Rusman (2011: 193-
199) yang harus dikembangkan oleh guru atau dosen yaitu: 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme merupakan lanadasan filosofi dalam pembelajaran 
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manuasia sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan 
diingat. Sehingga,  konstruktivisme memberi makna melalui pengalaman yang 
nyata. Batasan konstruktivisme di atas memberikan penekanan bahwa konsep 
bukanlah tidak penting sebagai bagian integral dari pengalaman belajar yang 
harus dimiliki oleh pelajar, akan tetapi bagaimana dari setiap konsep atau 
pengetahuan yang dimiliki pelajar dapat memberikan pedoman nyata terhadap 
siswa untuk diaktualisasikan dalam kondisi nyata. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan kegiatan inti dari pembelajaran kontektual, 
melalui upaya menemukan akan memberikan gagasan bahwa pengetahuan dan 





merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil 
dari penemuan sendiri. 
c. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dimulai dari bertanya. Oleh 
karena itu kemampuan bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran 
kontektual. Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, akan 
mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan 
akan menemukan unsur-unsur terkait yang sebelumnya tidak terpikirkan dalam 
proses belajar. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk 
melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 
lainnya. Hal ini berimplikasi ada saatnya seseorang bekerja sendiri untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan, namun disisi lain tidak bisa melapaskan diri 
atas ketergantungan dengan orang lain. Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja 
sama dengan orang lain melalui berbagai pengalaman (sharing). Melalui sharing 
ini anak akan dibiasakan untuk saling member dan menerima, dan sifat 
ketergantungan positif dalam diri seseorang dikembangkan. 
e. Pemodelan (Modeling) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, rumitnya permasalahan 
hidup yang dihadapi serta tuntutan siswa yang semakin berkembang dan beraneka 
ragam, telah berdampak pada kemampuan guru yang kurang memiliki 
kemampuan lengkap, dan ini sulit dipenuhi. Oleh karena itu maka kini guru bukan 
lagi satu-satunya sumber balajar mereka. Oleh karena itu, tahap pembuatan model 
dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar agar bisa 





f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau apa yang 
beru saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang 
apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu, siswa mengedepankan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengyaan 
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. 
g. Penilaian Sebenarnya (Authentik Assessment) 
Pengalaman sebagai bagian integral dari pembelajaran memiliki fungsi 
yang amat menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas proses dari hasil 
pembelajaran melalui pembelajaran kontektual. Penilaian adalah proses 
pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau 
petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa. 
Pembelajaran kontektual memiliki prinsip-prinsip yang secara jelas 
menekankan bahwa belajar merupakan upaya menemukan pengetahuan dan 
keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan bukan merupakan hasil dari 
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil dari penemuan sendiri. 
E. Persamaan Diferensial Biasa 
1. Pertumbuhan Populasi 
Model sederhana untuk pertumbuhan populasi diperoleh dengan 
memperkirakan bahwa laju pertambahan populasi tiap waktu adalah sebanding 
terhadap ukuran populasi pada waktu tersebut. Misalkan kita perhatikan sebuah 
populasi yang bertambah dengan pembelahan sel. Dalam model, kita asumsikan 
bahwa rata-rata pertumbuhan adalah proposional terhadap populasi awal. Asumsi 
ini konsisten terhadap pengamatan dari pertumbuhan bakteri. Sepanjang cukup 





kematian adalah nol. Ingat bahwa jika sebuah bakteri membelah, bakteri itu 
tidaklah mati tetapi menjadi dua sel baru, sehingga kita akan mendapatkan model 
matematika untuk pertumbuhan bakteri adalah 
𝑑𝑀
𝑑𝑡
= 𝑘1𝑀;  𝑀(0) = 𝑀0 
dimana k1 > 0 adalah konstanta proposional untuk rata-rata pertumbuhan dan 𝑀0  
adalah populasi bakteri pada saat t = 0. Untuk pertumbuhan manusia, asumsi 
bahwa rata-rata kematian adalah nol adalah jelas salah. Akan tetapi jika kita 
asumsikan bahwa kematian manusia merupakan kasus alam, kita bisa mengharap 
bahwa rata-rata kematiannya juga akan proposional terhadap populasinya. 
Sehingga kita akan peroleh model pertumbuhannya, yakni 
𝑑𝑀
𝑑𝑡
= 𝑘1𝑀 − 𝑘2𝑀 = (𝑘1 − 𝑘2)𝑀 = 𝑘𝑀 
dimana k = 𝑘1 − 𝑘2, dan 𝑘2 adalah konstanta proposional untuk rata-rata 




= 𝑘𝑀;  𝑀(0) = 𝑀0 
Persamaan ini disebut hukum Maltus atau hukum eksponesial dari pertumbuhan 
populasi. Penyelesaian dari persamaan diferensial hukum Maltus dapat dengan 
mudah kita temukan, yakni 
 𝑀(𝑡) = 𝑀0𝑒
𝑘𝑡
 
2. Peluruhan Radioaktif 
Peluruhan radioaktif adalah kumpulan beragam proses di mana sebuah inti 
atom yang tidak stabil memancarkan partikel subatomik (partikel radiasi). 
Peluruhan terjadi pada sebuah nukleus induk dan menghasilkan sebuah nukleus 






Satuan internasional (SI) untuk pengukuran peluruhan radioaktif 
adalah becquerel (Bq). Jika sebuah material radioaktif menghasilkan 1 buah 
kejadian peluruhan tiap 1 detik, maka dikatakan material tersebut mempunyai 
aktivitas 1 Bq. Karena biasanya sebuah sampel material radiaktif mengandung 
banyak atom,1 becquerel akan tampak sebagai tingkat aktivitas yang rendah; 
satuan yang biasa digunakan adalah dalam orde gigabecquerels. 
Zat radioaktif meluruh dengan memancarkan radiasi secara spontan. Jika X 
adalah bahan radioaktif dan Nt  adalah massa zat yang tersisa pada saat t, 
N0 adalah massa awal zat, maka laju peluruhan relatif terhadap massanya bernilai 
konstan. Secara matematis laju perubahan massa zat m terhadap waktu t dapat 
dinyatakan dengan persamaan diferensial : 
 
dengan k adalah konstanta positif (k > 0). Dimisalkan N(0) = N0 adalah banyaknya 
bahan mula-mula dari X, maka diperoleh  
  
Jelas bahwa dalam menentukan N(t) diperlukan lebih dulu untuk mencari 
konstanta k. Ketika , eksponensialnya setara dengan 1, sedangkan N(t) setara 
dengan N0. Ketika t mendekati tak terbatas, eksponensialnya mendekati 
nol. Secara khusus, terdapat waktu  maka diambil sehingga  
 
 
3. Masalah dalam Mekanik 
Misal adalah perubahan jarak yang ditimbulkan benda bergerak selama 






















































Hukum Newton I_Hukum ini juga disebut hukum Kelembaman Newton 
yang berbunyi : “setiap benda akan tetap berada pada keadaan diam atau bergerak 
lurus beraturan kecuali jika benda itu dipaksa oleh gaya-gaya yang bekerja pada 
benda itu”. 
Hukum Newton II yang berbunyi “Percepatan yang ditimbulkan oleh gaya 
yang bekerja pada sebuah benda berbanding lurus (sebanding) dengan besar gaya 
itu dan berbanding terbalik dengan massa kelembaman benda itu”. Secara 
matematis dapat ditulis sebagai  atau  dimana F adalah gaya dan 
m suatu massa. 
Analog dengan hukum Newton II ini gerak jatuh bebas suatu benda dengan 
berat W tanpa mengikutsertakan gaya gesek udara adalah . 
F dalam hal ini direpresentasikan dengan W dan  sehingga : 
              
          
4. Masalah Pencampuran 
Sebuah senyawa kimia yang dituangkan dengan laju tertentu ke dalam 
tangki yang berisi senyawa yang sama tapi, mungkin dengan konsentrasi 
berbeda. Keduanya dianggap tercampur sempurna. Pada saat yang sama, 
campuran tersebut juga dikeluarkan dari tangki dengan laju tertentu pula. Dalam 
proses ini, sering kali sangat penting untuk mengetahui konsentrasi larutan dalam 
tangki pada setiap saat. Bila 𝑄 menunjukkan jumlah bahan pada saat tertentu 
maka perubahan 𝑄 terhadap 𝑡 ditunjukkan dengan 
𝑑𝑄
𝑑𝑡


































yang terjadi adalah terdapat campuran masuk dan  campuran yang keluar dimana 
campuran yang masuk dinyatakan dengan proses IN dan laju jumlah bahan yang 
keluar dinyatakan dengan proses OUT maka 
𝑑𝑄
𝑑𝑡
= 𝐼𝑁 − 𝑂𝑈𝑇        
Dimana bila laju masuk sama dengan laju keluar 









𝐾 = 𝑉0 + 𝑘𝑡 − 𝑟𝑡 
𝐾 = konsentrasi masuk  
𝑣 = laju larutan masuk  
𝑟 = laju larutan keluar dari tangki 
𝑉𝑂 = volume awal dalam tangki 
Apabila 𝑄(𝑡), 𝐾, dan 𝑡 diukur masing-masing dalam kg, liter, dan menit, 














Namun jika 𝑄(𝑡), 𝑉(𝑡), dan 𝑡 diukur masing-masing dalam lb, gallon, 














5.  Masalah Perbankan (Bunga Bank) 
Misalkan uang sebanyak $A diinvestasikan dalam suatu bank dengan 
bunga r % pertahun, maka banyaknya uang setelah satu tahun menjadi 












dimana bunga diperhitungkan m kali tiap tahun. Dan pada akhir tahun ke n 











Jika banyaknya penghitungan bunga tak terhingga atau menuju tak hingga, maka 





















sehingga didapatkan 𝑃 = 𝐴𝑒𝑛𝑟 
Akhirnya dengan mengganti n dengan t, kita akan dapatkan 𝑃 =
𝐴𝑒𝑛𝑟 yang memberikan arti bahwa setelah akhir waktu ke t, jika uang sejumlah 
$A diinvestasikan di suatu bank yang memberikan bunga r% pertahun secara 
kontinu. 




6. Rangkaian Listrik Sederhana 
Salah satu penerapan dari persamaan diferensial ialah dalam menganalisa 
rangkaian listrik sederhana. Rangkaian listrik paling sederhana adalah rangkaian 
seri. Dalam rangkaian ini terdapat satu sumber tegangan listrik seperti generator, 
aki atau batere, dan sebuah resistor, yang memanfaatkan energi, misalnya lampu 
listrik.  
 





Kalau sakelar ditutup, arus I akan mengalir melalui resistor, dan ini akan 
menyebabkan turunnya tegangan, sehingga mengakibatkan terjadinya perbedaan 
tegangan antara kedua ujung resistor.  
Didalam prakteknya sebuah rangkaian akan terdiri dari beberapa komponen 
yang berlawanan terhadap perintah aliran listrik. Untuk menunjukkan hukum 
tersebut, terlebih dahulu harus diketahui hubungan antara nilai arus yang melewati 
tiap komponen didalam rangkaian dengan perubahan tegangan. Komponen-
komponen yang harus diketahui adalah resistor, kapasitor, dan induktor. 
1) Resistor 
Komponen resistor dalam komposisinya menunjukkan perintah aliran yang 
berlawanan dalam melewati sebuah rangkaian. Berdasarkan Hukum Ohm, 
perubahan tegangan antara ujung dari sebuah resistor menunjukkan 
kesebandingan dengan nilai arus yang melewati rangkaian tersebut. Dirumuskan 
sebagai 
             
Dimana konstanta kesebandingannya adalah R, disebut sebagai resistansi 
dari sebuah resistor. Satuan dari resistansi adalah ohm . 
2) Kapasitor 
Kapasitor adalah komponen yang mempunyai kemampuan untuk 
menyimpan dan membuang energi dengan cara melawan arus lintasan. Jika q(t) 
merupakan sebuah perintah yang terdapat didalam kapasitor dalam waktu t, 
kemudian tegangan kita sebut  sebagai nilai dari perlawanan tersebut. Hal 
tersebut menunjukkan kesebandingan dengan harga q(t). Hal ini ditunjukkan 
dalam sebuah rumus : 














Dimana konstanta C adalah kapasitansi dari sebuah kapasitor dan diukur 
dalam satuan farad (F), muatan Q diukur dalam coulomb. 
3) Induktor  
Induktor adalah salah satu komponen pasif elektronika yang tersusun dari 
lilitan kawat dan bisa menghasilkan medan magnet bila dialiri arus listrik dan 
sebaliknya bisa menghasilkan listrik bila diberi medan magnet. Perubahan 
tegangan sebagai nilai arus yang melewati induktor menunjukkan 
kesebandingan pada penilaian dimana saat itu arus berubah. Hal ini dapat 
diungkapkan dalam sebuah rumus : 
         
dimana konstanta kesebandingan L disebut induktansi dan diukur dalam henry,  
waktu t diukur dalam detik. 
Sebuah rangkaian yang mengandung semua komponen diatas yang 
terhubung ke sumber tegangan dapat digambarkan dalam rangkaian seperti 
dibawah ini : 
 
Gambar 2.5 Rangkaian RLC 
Ketentuan Hukum Kirchoff yang kedua yaitu perubahan tegangan pada 
setiap saat adalah = 0 bila mengitari rangkaian tertutup. Jika kita 
mengaplikasikannya menjadi rangkaian RLC, maka diperoleh : 
 
 


















  Gambar 2.6 Rangkaian RL 
Pada rangkaian ini tidak ada pemberian kapasitor, sehingga kita 
menyebutnya sebagai rangkaian RL. Berdasarkan hukum tegangan Kirchoff  
diperoleh: 
          





Gambar 2.7  Rangkaian RC 
Dengan mengaplikasikan hukum tegangan Kirchoff II dan persamaan (7.1), 
(7.2) pada rangkaian RC sesuai gambar diatas maka diperoleh persamaan 
 
sehingga mempunyai penyelesaian umum       
5. Brine Tank Cascade 
 Pada tank air garam A, B, C masing-masing diisi dengan jumlah volume 










































Air  masuk pada tangki A dengan kecepatan r, kemudian A mengalir ke B 
dengan kecepatan r, selanjunya B mengalir ke C dengan kecepatan r. Terakhir 
dari tangki C mengalir keluar dengan kecepatan r. Hal tersebut menyebabkan 
volume tangki tetap konstan.  
Kita asumsikan terjadi pengadukan secara seragam pada masing-masing 
tangki, yang berarti konsentrasi garam pada tiap tangki adalah sama.  
Misal 𝑦1(𝑡), 𝑦2(𝑡), 𝑦3(𝑡) menunjukkan jumlah garam pada waktu  t di 
setiap tangki. Tambahkan  ke tangki A air yang tidak mengandung garam. Karena 
itu, garam di semua tank akhirnya hilang dari saluran air.  Cascade dimodelkan 
oleh hukum keseimbangan kimia : 
 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 − 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛   
Penerapan hukum keseimbangan, dibenarkan dalam analisis kompartemen 
dibawah ini dengan hasil dalam sistem diferensial segitiga.  
𝑦′1 = −𝑘1𝑦1          
𝑦′2 = 𝑘1𝑦1 − 𝑘2𝑦2               
 …………  (7.7) 





, 𝑖 = 1,2,3 
6. Daur Ulang Brine Tank Cascade 
 Misal tank air garam A, B, C diberi volume a, b, c, masing-masing, 
sebagai pada gambar 2.8. Misalkan cairan mengalir dari tangki A ke B pada 
tingkat r, mengalir dari tangki B ke C pada tingkat r, kemudian mengalir dari 
tangki C ke A pada tingkat r. Tangki volume tetap konstan karena daur ulang 
cairan konstan. Diasumsikan terjadi pengadukan seragam pada  masing-masing 





𝑦1(𝑡), 𝑦2(𝑡), 𝑦3(𝑡) menunjukkan jumlah garam pada waktu t di setiap tangki. 
Tidak ada garam yang hilang dari sistem, karena daur ulang.  
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
antara lain: 
1. Abdul Manaf (2016) dalam jurnal penelitian yang berjudul  
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Kooperatif 
Berbasis Kontekstual Daerah Pesisir pada Peserta Didik Kelas VII SMP 
Negeri 1 Kapontori”. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika model kooperatif berbasis kontekstual 
daerah pesisir diperoleh (1) valid karena berdasarkan penilaian para 
validator (ahli) serta dapat dipakai dengan sedikit revisi, (2) praktis karena 
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran di 
kelas termasuk dalam terlaksana seluruhnya, dan (3) efektif karena telah 
memenuhi keempat kriteria keefektifan perangkat pembelajaran yang 
meliputi: ketuntasan hasil belajar secara klasikal telah tercapai, 
pengelolaan pembelajaran dalam kategori baik, aktivitas peserta didik 
sudah sesuai dengan yang diharapkan, dan lebih dari 80% siswa 
memberikan respons positif terhadap proses pembelajaran, buku peserta 
didik dan lembar kegiatan peserta didik. 
2. Putri, Sulaiman, Wahyuni, & Raharjo (2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Kajian Pemodelan Matematika dengan Konsep Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar pada 
Mata Kuliah Persamaan Diferensial” berdasarkan hasil penelitian dan uji 
coba yang dilakukan menunjukan (1) terdapat pengaruh motivasi melalui 





Persamaan Diferensial terhadap hasil belajar (2) Pendekatan Matematika 
Realistik efektif diterapkan dalam mata kuliah persamaan diferensial. Hal 
ini didasarkan pada hasil uji regresi yaitu ketuntasan rata-rata hasil belajar 
mahasiswa dengan batas KKM = 65 sebesar 76,45 dan hasil belajar 
matematis mahasiswa dipengaruhi oleh keaktifan dan motivasi mahasiswa 
sebesar 85,4%. Berarti terdapat pengaruh aktivitas terhadap hasil belajar 
dan motivasi mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
matematika realistik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
3. Ummu Kalsum dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 2 Bajeng Barat” Berdasarkan data uji coba kevalidan modul 
yang direvisi sebanyak 3 kali, modul memenuhi kategori valid dengan 
skor rata-rata 3,39, untuk uji coba kepraktisan modul diperoleh skor rata-
rata 3,57  yang termasuk kategori sangat praktis dan setelah uji coba 
keefektifan modul  memenuhi kategori efektif untuk digunakan dengan 
perolehan skor rata-rata 80,62 %, . Hal ini mengindikasikan bahwa modul 
yang dikembangkan masih belum sempurna namun layak untuk 
digunakan. 
4. Firda Nandiyah Dwi Anggraeni dalam penelitiannya yang berjudul 
“Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peserta Didik 
Pada Materi Aljabar. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan 
bahan ajar berbasis pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik. Pada siklus I rata-rata 





menjadi 70,98 pada siklus II. Selain kemampuan pemecahan masalah, 
aktivitas belajar pada siklus I tergolong aktif dengan presentase sebesar 
59,92% meningkat pada siklus II menjadi 73,28% dan tergolong aktif . 
Berdasarkan analisis terhadap jurnal harian,  persentase tanggapan positif 
yang diberikan peserta didik pada siklus I sebesar 66,38% dan dapat 
dikategorikan pada kategori baik , meningkat menjadi 77,62%  pada siklus 
II dan dapat dikategorikan pada kategori baik. 
G. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil analisis awal yaitu analisis tugas-tugas, hasil MID dan 
hasil final mahasiswa serta hasil wawancara dan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran pada mata kuliah peramaan diferensial biasa diperoleh bahwa 
pemahaman konsep mahasiswa masih rendah serta bahan ajar yang digunakan 
belum mampu melibatkan mahasiswa secara aktif dalam melakukan penemuan-
penemuan guna membangun konsep terhadap materi yang dipelajarinya. Sehingga 
dibutuhkan bahan ajar sebagai inovasi baru dan pendekatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. 
Salah satu pendekatan yang cocok digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep mahasiswa adalah pendekatan kontektual. Hal ini sangat 
sesuai dengan mata kuliah persamaan diferensial biasa yang merupakan salah satu 
mata kuliah yang mengarahkan mahasiswa untuk berpikir secara konseptual untuk 
memecahkan masalah gejala alam maupun masalah-masalah yang berkaitan 
dengan pemodelan matematika (mathematical model). 
Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul 





sehingga menjadi sebuah bahan ajar yang lengkap yang mampu memfasilitasi 
pemahaman konsep mahasiswa. 
                               
                
 

















Gambar 2.9 Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran pada mata kuliah persamaan diferensial biasa di 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
Pemahaman konsep 
mahasiswa yang masih 
rendah 
Bahan ajar yang digunakan belum 
mampu melibatkan mahasiswa secara 
aktif  




Bahan ajar berupa 
modul mahasiwa 
Modul persamaan diferensial biasa 
berbasis pendekatan kontekstual 
Pemahaman dan mahasiswa 
meningkat 
Hasil yang ditemukan 
Usaha yang dilakukan 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(research and development). Menurut Sugiyono, (2017: 44) penelitian dan 
pengembangan ini berada pada level 3 yaitu meneliti dan menguji untuk 
mengembangkan produk yang telah ada, baik dari segi bentuk maupun fungsinya. 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
berupa modul persamaan diferensial biasa dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual di Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
B. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu  pada 
model pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp yang terdiri atas lima fase 
yaitu (1) fase investigasi awal (prelimenary investigation), (2) fase desain 
(design), (3) fase realisasi/konstruksi (realization/construction), (4) fase tes, 
evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) dan (5) fase implementasi 
(implementation) (Arsyad, 2016: 87-88). 
1. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 
Investigasi awal merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 
menentukan masalah yang menjadi dasar dalam pengembangan modul. Pada fase 
ini akan dilakukan 3 (tiga) tahap, yaitu: 
a. Mengidentifikasi Informasi dan Analisis Informasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi informasi dan analisis 
informasi sebagai langkah awal untuk menentukan masalah dalam pengembangan 
modul. Adapun yang dilakukan peneliti adalah:  
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1) Analisis Proses Pembelajaran 
Analisis proses pembelajara dilakukan dengan pengamatan atau observasi 
terhadap proses pembelajaran dan analisis terhadap bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hasil analisis ini kemudian dijadikan dasar untuk 
mengembangkan bahan ajar. 
2) Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama 
yang akan diajarkan, menyusun secara sistematis,  merinci konsep-konsep yang 
relevan dan menentukan indikator materi yang akan dikuasai oleh mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung analisis konsep ini, maka analisis-
analisis yang perlu dilakukan adalah: (1) analisis Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam kurikulum  (2) analisis sumber belajar, 
yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang 
mendukung bahan ajar.  Hasil dari seluruh analisis konsep tersebut kemudian 
dijadikan dasar untuk: (1) menetapkan model pembelajaran yang akan diterapkan 
pada materi yang dipilih, (2) menetapkan rencana jumlah tatap muka atau jumlah 
pertemuan yang akan dilaksanakan. 
3) Analisis Mahasiswa 
Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan ciri, kemampuan, dan 
pengalaman mahasiswa baik secara individu ataupun kelompok yang meliputi 
karakteristik-karakteristik antara lain: latar belakang pengetahuan mahasiswa, 
pengalaman belajar, kemampuan akademik dan motivasi terhadap pelajaran. Hasil 
analisis mahasiswa tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan apakah 
model pembelajaran yang dipilih tepat diterapkan pada proses pembelajaran 
materi-materi yang telah ditentukan. 
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b. Pengkajian Model Pembelajaran dan Teori-teori Belajar yang Relevan 
Berdasarkan dari analisis mahasiswa tentang pengetahuan, keterampilan 
dan sikap awal yang dimiliki mahasiswa untuk mencapai tujuan akhir yaitu tujuan 
yang tercantum dalam kurikulum. Maka selanjutnya dilakukan analisis berbagai 
model-model pembelajaran dan teori-teori belajar. Dalam tahap ini 
dipertimbangkan beberapa hal sebagai alternatif pengembangan bahan ajar 
pembelajaran, teori belajar, tantangan dan tuntutan masa depan. Analisis tersebut 
kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan model pembelajaran yang tepat 
untuk dipakai dalam pengembangan bahan ajar pembelajaran yang nantinya jika 
dipakai dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan mutu Pendidikan 
khususnya pada mata pelajaran persamaan diferensial biasa. 
c. Mendefinisikan/Membatasi Masalah, dan Merencanakan Kegiatan Lanjutan 
Setelah melakukan  identifikasi informasi dan analisis informasi serta 
pengkajian model pembelajaran dan teori-teori belajar yang relevan maka masalah 
yang diperoleh akan dibatasi dan selanjutnya dibuat rancangan untuk tahap 
selanjutnya. 
2. Tahap Perancangan (Design Phase) 
Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telah diidentifikasi pada tahap pertama, Rancangan yang dibuat meliputi 
suatu proses yang sistematik dengan membagi-bagi masalah besar menjadi 
masalah-masalah kecil dengan rancangan pemecahan masing-masing, kemudian 
pada akhirnya semua bentuk solusi dikumpulkan dan dihubungkan kembali 
menjadi suatu struktur pemecahan masalah secara lengkap.  
Kegiatan pemilihan format dapat dilakukan dengan mengkaji format 
modul yang telah ada. Format modul memuat standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi ajar berisikan garis besar bab, tujuan yang hendak dicapai setelah 
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mempelajari materi ajar, dan berisikan uraian materi yang harus dipelajari, bagian 
atau gambar yang mendukung ilustrasi pada uraian materi, uji diri setiap sub 
materi pokok bahasan berupa soal-soal. Format pengembangan bahan ajar yang 
dipilih harus dapat mencirikan pendekatan pembelajaran yang telah dipilih pada 
modul mahasiswa berbasis kontekstual. 
3. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phase ) 
Pada tahap ini disusun perangkat model pembelajan yang sudah dirancang 
pada tahap dua. Bahan ajar pembelajaran yang dibuat modul mahasiswa 
disesuaikan dengan format yang dipilih pada tahap perancangan. Bahan ajar yang 
dihasilkan merupakan draft I atau bahan ajar prototype I. Bahan ajar ini kemudian 
divalidasi. Validasi dilakukan oleh validator yang berkompeten dalam bidang 
matematika atau ilmu Pendidikan yang diikuti dengan revisi tahap prototype-I 
bahan ajar dan instrumen. Ada dua jenis kegiatan yang dilakukan pada proses 
validasi ini, yaitu: 
a. Meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang kevalidan 
prototype-I bahan ajar pembelajaran. Untuk maksud tersebut, digunakan 
instrumen lembar penilaian dan format validasi bahan ajar pembelajaran 
(modul mahasiswa). Hasil validasi ahli digunakan sebagai bahan 
pertimbangan perbaikan dan revisi rancangan awal untuk menghasilkan 
prototype-II yang siap diuji cobakan lebih lanjut pada pembelajaran di kelas 
subjek uji coba. Penentuan validator dipilih berdasarkan kepakaran dalam 
bidang kajian yang relevan dengan penelitian ini. 
b. Menganalisa hasil validasi. Tindak lanjut dari proses validasi yang diperoleh 
meliputi tiga kemungkinan, yaitu: 
1) prototype-I valid dan tanpa revisi, maka bahan ajar diberi nama prototype-
II dan selanjutnya dapat dilakukan uji coba lapangan. 
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2) prototype-I valid dan layak diterapkan dengan revisi kecil, maka segera 
dilakukan revisi kecil untuk memperoleh prototype-II dan selanjutnya uji 
coba lapangan. 
3) prototype-I tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi besar 
terhadap bahan ajar pembelajaran sehingga diperoleh prototype-Ii 
(i=2,3,...) setelah itu kembali pada aktivitas meminta validasi ahli dan 
praktisi. Hasil validasi dianalisis sehingga diperoleh prototype-II. Proses 
ini akan berjalan seterusnya sampai bahan ajar pembelajaran dapat 
dikatakan valid dan layak untuk diujicobakan di lapangan. 
4.  Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 
Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan 
dikembangkan. Juga membuat keputusan melalui pertimbangan yang matang. 
Evaluasi mencakup proses menghimpun, memproses, dan menganalisis informasi 
secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk menilai kualitas pemecahan yang 
dipilih. 
Selanjutnya direvisi kemudian kembali kepada kegiatan merancang, dan 
seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik dan berhenti 
setelah memperoleh pemecahan yang diinginkan. Untuk menghimpun informasi 
tentang mutu dari rancangan yang dikembangkan maka diadakan uji coba 
lapangan. Kegiatan uji coba lapangan dilaksanakan pada satu kelas yang dijadikan 
sebagai subjek. Dari uji coba yang dilakukan akan diperoleh data-data penelitian 
mengenai kepraktisan dan kefektifan, yaitu keterlaksanaan modul, aktivitas 
belajar mahasiswa, respon mahasiswa, respon dosen, kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran dan tes pemahaman konsep sebagai dampak langsung 
pengembangan modul. 
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Data yang diperoleh pada hasil uji coba dianalisis. Hasil dari analisis 
tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan keefektifan dan kepraktisan 
bahan ajar pembelajaran. Tindak lanjut dari analisis keefektivan yang diperoleh 
meliputi tiga kemungkinan, yaitu: 
a) Prototype-II praktis dan efektif, maka bahan ajar diberi nama prototype-III. 
b) Prototype-II praktis dan efektif, dan layak diterapkan dengan revisi kecil, 
maka segera dilakukan revisi kecil kemudian diuji cobakan lagi dan jika 
sudah efektif maka diberi nama prototype-III. 
c) Prototype-II tidak praktis dan efektif, maka dilakukan revisi besar terhadap 
bahan ajar pembelajaran sehingga diperoleh prototype-IIi (i= 2, 3, ....) setelah 
itu kembali diuji coba. Proses ini akan berjalan seterusnya sampai bahan ajar 
pembelajaran dapat dikatakan valid, praktis dan efektif yang disebut 
prototype-III. 
5. Fase Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini produk prototype-III yang telah diperoleh setelah melalui 
proses evaluasi dan revisi, dianggap dapat mengatasi masalah yang dihadapi. 
Rancangan yang telah dikembangkan diimplementasikan pada kondisi yang 
sebenarnya. 
C. Desain dan Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp. Desain uji coba produk 





















Gambar 3.1 Tahap Uji Coba Produk 
Keterangan: 
                          = Arah kegiatan tahap desain uji coba 
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1. Uji Kepraktisan 
2. Uji Keefektifan 
Praktis dan efektif 
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kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran 
3. Lembar observasi aktivitas 
mahasiswa 
4. Respon mahasiswa dan 
dosen 
5. Tes hasil belajar 
Tidak praktis dan efektif 
Prototipe 3 Implemetasi 
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2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam pengembangan bahan ajar ini adalah mahasiswa 
semester IV Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar tahun 
ajaran 2019.  
3. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Validasi 
Instrumen kevalidan adalah lembar validasi bahan ajar. Lembar validasi 
ajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan pembelajaran 
berdasarkan penilaian para validator. Informasi yang diperoleh melalui instrumen 
ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi bahan ajar yang  telah 
dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
b. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan 
Modul  
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan diferensial biasa. 
Data yang diperleh berisi hasil pengamatan mengenai tiga aspek yaitu aspek 
sintaks, aspek interaksi sosial dan aspek reaksi. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi bahan ajar yang  telah 
dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang praktis. 
c. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
mahasiswa selama proses pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi modul 
pembelajaran.  
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d.  Lembar Pengamatan Kemampuan Dosen Mengelola Pembelajaran 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
dosen mengelola selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini degunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
e. Angket Respon Mahasiswa dan Dosen 
Angket respon mahasiswa dan dosen disusun untuk mengumpulkan salah 
satu data pendukung kepraktisan penggunaan modul. Angket tersebut dibagikan 
kepada mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah setelah pertemuan terakhir 
untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan. Respon mahasiswa dan dose meliputi 
pendapat mereka terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul.  
f. Tes Hasil Belajar 
Tingkat penguasaan mahasiswa terhadap materi pelajaran diperoleh 
melalui tes pemahaman konsep dalam bentuk essay. Tes pemahaman konsep 
disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes 
ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar 
persamaan diferensial biasa. Data tes pemahaman konsep ini digunakan sebagai 
salah satu kriteria keefektifan bahan ajar. Tes diberikan setelah seluruh proses 
pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Data Kevalidan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat sebagai berikut (Arsyad, 2016: 158-159): 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), 
kriteria (Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
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2) Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria 
dengan rumus 





, dengan : 
𝐾𝑖  ̅̅ ̅̅̅: rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 : skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
𝑛  ∶ jumlah penilai 
3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
𝐴𝑖  ̅̅ ̅̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan : 
𝐴𝑖    ̅̅ ̅̅ ̅̅ : rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗 ̅̅ ̅̅ ̅: rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
𝑛   ∶ banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 




, dengan : 
?̅?   ∶ rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ ∶ rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 ∶ banyaknya aspek. 
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas  
4 ≤ 𝑀 ≤ 5 → sangat valid 
3 ≤ 𝑀 < 4 → valid 
2 ≤ 𝑀 < 3 → cukup valid 
         𝑀 < 2 → tidak valid 
Keterangan:   
𝑀: 𝐾?̅? untuk mencari validitas setiap kriteria 
𝑀: 𝐴?̅? untuk mencari validiats setiap aspek 
𝑀: ?̅?  untuk mencari validitas keseluruhan aspek. 
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Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai 
rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup 
valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. 
Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan 
saran dari para ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya 
kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
b. Analisa Data Kepraktisan  
1) Lembar Keterlaksanaan Modul 
 Data kepraktisan modul berbasis kontekstual diperoleh melalui data dari 
pengamatan keterlaksanaan modul secara umum.  
a) Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan ke dalam tabel yang    
meliputi: 1) aspek (Ai), 2) kriteria (Ki) 
b) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus: 
          𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
 
𝐴𝑚𝑖 ̅̅ ̅̅ ̅̅ : Rerata aspek ke / pertemuan ke m        
 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   : Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
𝑛     ∶ Ba nyaknya kriteria dalam aspek ke-I   
c) Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan rumus: 
    𝐴𝑖̅̅̅     =
∑ 𝐴𝑚𝑖𝑡𝑚=1
𝑡
                         
    𝐴𝑖̅̅̅    : Rerata aspek ke-i 
    Ami   : Rerata untuk aspek ke-i pertemuan ke-m 
     t     : Banyaknya pertemuan  
d) Mencari rerata total (X) dengan rumus: 
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       ?̅? =




                                                                                               
 ?̅?  : Rerata total                                                               
𝐴?̅?  : Rerata aspek ke-i              
𝑛   : Banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokan 
rerata total aspek( ?̅?) dengan kategori validatas yang ditetapkan. 
f) Menentukan kriteria keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokkan 
rerata tiap aspek           
 Tabel 3.1 Interval Penentuan Kategorisasi Keterlaksanaan Modul  
Kategori Interval 
Terlaksana Seluruhnya 1,5 ≤ ?̅? < 2 
Terlaksana Sebagian 0,5 ≤ ?̅?  < 1,5 
Tidak Terlaksana 0,0 ≤ ?̅?  < 0,5 
 Pada analisis data keterlaksanaan modul, kriteria yang digunakan untuk 
memutuskan bahwa modul memiliki tingkatan keterlaksanaan yang memadai 
adalah ?̅?  minimal berada dalam kategori terlaksana, berarti modul tidak direvisi. 
Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan perangkat modul berbasis kontektual 
adalah sebagai berikut  (Arsyad, 2016: 162) 
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan 
perangkat modul dengan rumus:  
percentage of agreements (𝑅) = 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡
𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝐷)+𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡(𝐴)
 ×  100% 
Keterangan : 
Agreements     : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
Disagreements: Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 
R                     : Reliabilitas instrumen 
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Lembar keterlaksanaan perangkat modul berbasis kontekstual dikatakan 
reliabel jika nilai reliabilitasnya (𝑅)  ≥  0,75 (Arsyad, 2016: 163). 
2) Analisis Respon Mahasiswa atau Dosen 
Dalam data respon mahasiswa dan dosen diperoleh melalui instrumen 
angkat respon, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung banyak mahasiswa yang memberi respon positif terhadap 
pertaanyaan atau pernyataan dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu 
kriteria kurang setuju dan tidak setuju dan kategori “positif” yaitu kriteria 
setuju dan sangat setuju.  
b) Menghitung persentasi dari (a) 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛
=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100% 
c) Menentukan kategori untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respons belum positif, maka dilakukan revisi terhadap proses 
pembelajaran terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
RS < 50%  Berarti tidak positif 
50% ≤ 𝑅𝑆 < 60% Berarti kurang positif 
60% ≤ 𝑅𝑆 < 70% Berarti cukup positif 
70% ≤ 𝑅𝑆 < 85% Berarti positif 
85% ≤ 𝑅𝑆 ≤ 100% Berarti sangat positif 
d) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respons belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap perangkat yang dikembangkan. 
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para mahasiswa dan 
dosen memiliki respon positif adalah minimal 50% dari mahasiswa memberi 
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respon positif terhadap minimal 70% dari jumlah item pertanyaan atau pernyataan 
yang ada pada setiap aspek (Arsyad, 2016: 170). 
c. Analisis Keefektifan 
 Analisis data keefektifan modul matematika berbasis kontesktual 
didukung oleh hasil analisis data dari 3 komponen kefektifan, yaitu (1) Hasil 
belajar mahasiswa atau ketuntasan klasikal, (2) aktivitas mahasiswa, (3) 
kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan 
analisis data terhadap ketiga komponen adalah sebagai berikut: 
1) Analisis Aktivitas Mahasiswa 
Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran 
dilaksanakan di kelas, dianalisis dan dideskripsikan. Untuk mencari persentasi 




 × 100% 
Keterangan : 
𝑃 Tα : Persentase aktivitas mahasiswa untuk melakukan suatu jenis aktivitas  
tertentu 
Σ Tα : Jumlah jenis aktivitas mahasiswa yang dilakukan setiap pertemuan 
Σ 𝑇   : Jumlah seluruh aktivitas mahasiswa 
Tabel 3.2 Interval Penentuan Kriteria Aktivitas Mahasiswa 
Presentase Aktivitas Mahasiswa Kategori 
0 ≤ 𝑃 < 20 Sangat Kurang 
20 ≤ 𝑃 < 40 Kurang 
40 ≤ 𝑃 < 600 Cukup 
60 ≤ 𝑃 < 80 Baik 
80 ≤ 𝑃 < 100 Sangat Baik 
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2) Kemampuan Dosen Mengelola Pembelajaran 
Penilaian yang diberikan untuk mengetaui kemampuan dosen mengelola 
pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil pengamatan kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran di kelas. Hasil pengamatan disetiap pertemuan direkap 
sehingga terkumpul semua skor setiap kriteria pengamatan pengelolaan 
pembelajaran dan kemudian dihitung rata-ratanya. Langkah berikutnya adalah 
menentuukan rata-rata tiap-tiap fase kegiatan pembelajaran berdasarkan rata-rata 
setiap pengamatan yang dihitung sebelumnya. Akhirnya berdasarkan rata-rata 
penilaian semua fase pengelolaan pembelajaran ditentukan nilai rata-rata total 
pengelolaan pembelajaran untuk kemudian ditentukan kemampuan dosen 
mengelola pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut  (Arsyad, 2016: 171). 
Tabel 3.3 Interval Penentuan Kategorisasi Kemampuan Dosen Mengelola 
Pembelajaran 
Kategori Skor Interval Kemampuan Dosen 
Sangat rendah KG < 1,5 
Rendah  1,5 ≤ 𝐾𝐺 < 2,5 
Cukup/sedang  2,5 ≤ 𝐾𝐺 < 3,5 
Tinggi 3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5 
Sangat tinggi 4,5 ≤ 𝐾𝐺 
3)  Tes Hasil Belajar Mahasiswa 
Data mengenai hasil tes belajar  mahasiswa dianalisis secara kuantitatif. 
Untuk analisis data secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif untuk 
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman mahasiswa dengan 
pengkategorian hasil belajar sesuai dengan panduan Edukasi UIN Alauddin 




Tabel 3.4 Pengkategorian hasil belajar 






Menurut Trianto untuk menentukan ketuntasan belajar mahasiswa 






KB : Ketuntasan belajar 
T : Jumlah skor yang diperoleh mahasiswa 
𝑇1 : Jumlah skor total 
Analisis hasil tes hasil belajar mahasiswa diarahkan pada pencapaian hasil 
belajar secara individual atau klasik. Seorang mahasiswa dikatakan tuntas dalam 
belajar jika memperoleh nilai minimal 76. Pembelajaran dikatakan tuntas secara 
klasikal jika minimal 75% mahasiswa mencapai skor minimal 76. 
5. Indikator Keberhasilan Produk 
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 kriteria, 
yaitu kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan 
cara atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nurdin merujuk 
pada dua hal, yaitu apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya 
serta terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua 
adalah praktis. Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan 
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memberikan kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nurdin juga 
merujuk pada dua hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut 
benar-benar dapat diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau 
hasil sesuai dengan tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua 
hal, yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar tersebut efektif berdasarkan 
pengalaman menggunakan bahan ajar tersebut serta secara nyata bahan ajar 
tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek 
yang akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
a. Aspek Kevalidan 
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika bahan ajar tersebut 
berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Bahan ajar harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas 
isi) dan semua komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain 
(validitas konstruk). Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka 
bahan ajar dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi 
semua pernyataan di atas maka hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan 
ajar layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan 
teoritik yang kuat. Kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan 
oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan 
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 
1) Kelayakan isi, meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaan bahan ajar yang 
dikembangkan. 
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2) Kelayakan kebahasaan, meliputi kesesuaian dengan mahasiswa, ketepatan 
kaidah penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
3) Kelayakan penyajian, meliputi teknik penyajian serta pendukung 
penyajian 
4) Kelayakan kegrafikaan, dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 
ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 
b. Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika dosen dan mahasiswa 
mempertimbangkan bahan ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana 
peneliti. Apabila terdapat kekonsistenan antara kurikulum dengan proses 
pembelajaran, maka bahan ajar dapat dikatakan praktis. Dalam penelitian ini, 
bahan ajar dikatakan praktis jika para responden menyatakan bahwa bahan ajar 
dapat digunakan dalam pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket respon 
mahasiswa dan penilaian oleh dosen. 
c. Aspek Keefektifan 
Bahan ajar dikatakan efektif apabila mahasiswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
mahasiswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian dan Pengembangan 
 Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
produk berupa modul Persamaan Diferensial Biasa Berbasis Kontekstual Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Modul yeng dikembangkan telah melalui proses uji validasi, uji 
kepraktisan dan uji kevalidan. Model penelitian dan pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu  pada model pengembangan yang 
dikemukakan oleh Plomp yang terdiri atas lima fase yaitu (1) fase investigasi awal 
(prelimenary investigation), (2) fase desain (design), (3) fase realisasi/konstruksi 
(realization/construction), (4) fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 
revision) dan (5) fase implementasi (implementation). 
1. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 
a. Mengidentifikasi Informasi dan Analisis Informasi 
Pada tahap ini peneliti telah melakukan identifikasi informasi dan analisis 
informasi sebagai langkah awal untuk menentukan masalah dalam pengembangan 
modul. Adapun hasil dari langkah awal ini adalah:  
1) Analisis Proses Pembelajaran  
Analisis proses pembelajaran  dilakukan dengan melakukan pengamatan 
saat proses pembelajaran berlangsung untuk mengidentifikasi masalah awal yang 
akan dikaji lebih mendalam. Hasil yang didapatkan pada tahap analisis ini yaitu 
mahasiswa tidak terlalu berperan aktif dalam kelas selama proses pembelajaran 
yang mengakibatkan proses belajar mengajar masih berpusat pada dosen. Hal ini 
terlihat dari kurangnya partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, misalnya aktif 
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dalam mengerjakan soal di papan tulis atau mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang belum mereka pahami. Pembelajaran yang berpusat pada dosen  
disebabkan karena kemampuan awal mahasiswa yang masih kurang sehingga 
dosen harus menjelaskan kembali materi prasyarat dari awal. Masalah lain yang 
diperoleh adalah kurangnya sarana yang mendukung proses pembelajaran dalam 
hal ini buku pegangan mahasiswa yang mengakibatkan mahasiswa kurang mampu 
belajar mandiri dan harus bergantung pada dosen.  
2) Analisis Mahasiswa 
 Pada analisis mahasiswa, peneliti menelaah  latar belakang pengetahuan 
mahasiswa dan tingkat perkembangan kognitifnya. Hasil analisis  untuk 
mengetahui kemampuan awal mahasiswa terhadap mata kuliah Persamaan 
Diferensial Biasa diperoleh bahwa kebanyakan mahasiswa kurang menguasai 
materi prasyarat  kalkulus satu, kalkulus dua dan kalkulus lanjut. Hal ini terlihat 
dari kemampuan mahasiswa yang rendah dalam menurunkan dan 
mengintegralkan khususnya dalam fungsi eksponen asli dan fungsi logaritma asli. 
Mahasiswa kurang mampu belajar mandiri, terlihat dari jawaban mereka dalam tes 
yang hampir sama atau persis sama meskipun jawaban tersebut kurang tepat. 
Kemampuan dalam soal-soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan bidang 
studi atau lingkungan sekitar masih kurang serta cara belajar mahasiswa hanya 
mengacu pada keterampilan menyelesaikan soal-soal tanpa didukung oleh 
penguasaan atau memahami konsep secara mantap.   
3) Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari mahasiswa 
dalam matakuliah Persamaan Diferensial Biasa. Selanjutnya, materi tersebut 
disusun secara sistematis. Hasil identifikasi awal terhadap konsep-konsep materi 
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yang ada dalam beberapa buku yang digunakan oleh mahasiswa  diketahui bahwa 
materi dalam buku-buku tersebut sudah mencangkup materi yang seharusnya 
dipelajari oleh mahasiswa, namun buku-buku tersebut belum sepenuhnya 
menunjang kemandirian mahasiswa dalam belajar. Materi yang berkaitan dengan 
penerapan Persamaan Diferensial Biasa yang ada dalam kehidupan nyata masih 
kurang dan kebanyakan materi-materi ini berada pada bab terakhir dari buku-buku 
tersebut sehingga banyak mahasiswa yang belum sempat mempelajari materi 
tersebut.  
b. Pengkajian Model Pembelajaran dan Teori-teori Belajar yang Relevan 
Menurut Jean Peaget tahap operasional formal adalah periode terakhir 
perkembangan kognitif. Tahap ini mulai dialami anak dalam usia sebelas tahun 
(saat pubertas) dan terus berlanjut sampai dewasa. Hal ini sesuai dengan usia 
mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan 2017 yang berada pada rentang usia 
18-20 tahun yang menjadi subjek penelitian.  
Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir 
secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
tersedia. Sedangkan, pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dapat 
mengatarkan mahasiswa untuk menguasai dasar-dasar matematika dan sains 
(mathematics and sciences) yang berkaitan dengan pemecahan masalah sehari-
hari agar mahasiswa dapat diarahkan kepemikiran-pemikiran penerapan 
matematika baik secara konseptual untuk memecahkan masalah gejala alam 
maupun secara praktis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Sehingga pengguanaan pendekatan kontektual dalam sebuah bahan ajar 





c. Mendefinisikan dan Membatasi Masalah serta Merencanakan Kegiatan 
Lanjutan 
Setelah melakukan identifikasi informasi dan analisis informasi serta 
pengkajian model pembelajaran dan teori-teori belajar yang relevan maka masalah 
yang diperoleh yaitu kurangnya sarana pendukung dalam hal ini bahan ajar yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar yang dapat membantu mahasiswa untuk 
belajar secara aktif dan mandiri serta meningkatkan pemahaman konsep 
mahasiswa dalam mata kuliah persamaan diferensial biasa. Kegiatan lanjutan 
adalah mengembangkan sebuah bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan yaitu 
bahan ajar berupa modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
2. Tahap Perancangan (Design Phase) 
Pada tahap perancangan isi bahan ajar, pemilihan dan penentuan bahan 
dimaksudkan untuk memenuhi kriteria bahan ajar modul yang akan 
dikembangkan, yaitu modul yang dikembangkan berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa untuk belajar mandiri tanpa tergantung pada kehadiran 
dosen. Modul yang dikembangkan harus mampu mejelaskan materi pembelajaran 
dengan baik dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Modul yang dikembangkan 
juga berfungsi sebagai alat evaluasi,  modul ini didesain agar mahasiswa dapat  
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah 
dipelajari dan sekaligus berguna sebagai bahan rujukan kepada mahasiswa, karena 
modul yang dikembangkan mengandung berbagai materi dan penerapan dari 
berbagai ilmu pengetahuan. 
  Berbeda pada modul atau bahan ajar lainnya, modul  ini dikemas dengan 
warna yang menarik serta gambar yang bervariasi, serta penggunaan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh mahasiswa, sistematis dengan menyajikan permasalahan 
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pada awal tiap sub bab sehingga mempermudah pembaca dalam mempelajarinya. 
Adapun rancangan modul meliputi: 
a. Rancangan Sampul Modul 
 Sebelum membuat rancangan sampul modul, terlebih dahulu peneliti 
melihat contoh sampul beberapa buku untuk mengetahui unsur-unsur apa saja 
yang harus ada pada sebuah sampul bahan ajar. Setelah itu dibuatlah rancangan 
awal sampul serta judul dan warna yang cocok dengan modul yang akan 
dikembangkan.  
b. Rancangan Isi Modul 
Isi modul ini dirancang sesuai dengan hasil analisis awal mengenai bahan 
ajar yang cocok dengan kebutuhan mahasiswa yaitu modul yang berbasis 
pendekatan kontekstual dan mengikuti langkah-langkah penyusunan modul yang 
telah dijelaskan pada kajian teoretis dan berusaha menerapkan tuju prinsip 
kontesktual yaitu: konstruktivisme, menemukan, bertanya, mansyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Adapun rancangan bahan ajar 
meliputi: 
1) Judul, pada tahap  merancang judul dilihat berdasarkan kompetensi dasar, 
indikator yang ingin dicapai, materi pokok, dan didasarkan oleh 
pendekatan yang digunakan dalam mengembangkan modul. Maka bahan 
ajar ini diberi judul modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual.  
2) Kata pengantar, bagian ini berisi ucapan terimakasih atas terselesaikannya 
modul yang dikembangkan, alasan penulisan modul dengan berbasis 
kontekstual dan manfaat bagi pembaca setelah menggunakan modul. 
3) Informasi isi modul, bagian ini bartujuan memberikan informasi penting 
tentang materi yang dibuat dalam modul. 
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4) Peta kedudukan modul, bagian ini berisi tentang informasi keterkaitan 
antar topik, sehingga pembaca lebih mudah melihat alur atau ruang 
lingkup materi persamaan diferensial biasa. 
5) Daftar isi, bagian ini berisi tentang informasi penting mengenai tampilan 
bahan ajar sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Sehingga pembaca 
mudah untuk menemukan materi yang dicarinya, tanpa harus membuka 
halaman demi halaman. 
6) Pengantar kegiatan perkuliahan, bagian ini terdiri atas kompetensi dasar, 
indikator kompetensi, dan kata kunci yang diharapkan akan didapatkan 
oleh mahasiswa setela mempelajari isi modul.  
7) Tokoh matematika, bagian ini berisi tentang sejarah singkat dan 
katerkaitan tokoh dengan materi yang akan dipelajari. Bagian ini 
bertujuan agar mahasiswa tidak hanya sekedar mendapatkan materi 
namun mereka juga mengetahui tokoh-tokoh yang memberikan 
sumbangan yang cukup besar dalam bidang matematika khusunya 
kalkulus dan persamaan diferensial. 
8) Pengantar kegiatan perkuliahan, bagian ini berisi tentang gambaran awal 
mengenai materi yang akan dipelajari yang dikaitakan dengan peristiwa 
yang biasa ditemukan atau dialami oleh mahasiswa dalam kehidupan 
mereka ataupun terapannya dalam berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
9) Pengantar, Bagian ini berisi tentang gambaran awal mengenai materi yang 
akan dipelajari yang dikaitakan dengan peristiwa yang biasa ditemukan 
atau dialami oleh mahasiswa dalam kehidupan mereka ataupun 
terapannya dalam berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.  
10) Uraian materi, Bagian ini terdiri atas dua bagain: 
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a) Materi umum dan contoh-contoh, bagian ini disajikan dengan jelas dan 
terstruktur mengikuti langkah-langkah penyelsaian dalam persamaan 
diferensial. Tujuannya agar mahasiswa bisa menemukan solusi dari persamaan 
diferensial biasa dengan terarah sehingga persamaan diferensial dapat 
dianggap mudah untuk dipelajari. 
b) Penerapan persamaan diferensial  dan contoh penerapannya, bagian ini berisi 
tentang penerapan persamaan diferensial yang bisa ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sehingga mahasiswa mengetahui makna dari apa yang mereka 
pelajari dengan mengetahui kegunaan dan manfaat dari persamaan diferensial 
biasa. 
11) Pemodelan, bagian ini terdiri atas dua bagian: 
a) Membangun konsep, bagian ini berisi beberapa pertanyaan yang bertujuan 
untuk mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan 
mendalam sehingga konsep yang telah dipelajari kembali diperkuat dengan 
usaha yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang disediakan. Dengan 
demikian, dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini mahasiswa akan 
menemukan unsur-unsur yang saling terkait yang sebelumnya tidak 
terpikirkan dalam proses pembelajaran. Setelah tahap ini selesai, maka akan 
sangat mudah bagi mahasiswa untuk mengerjakan tugas selanjutnya. 
b) Menemukan (inquiri), bagian ini mahasiswa dituntut untuk menemukan 
contoh penerapan persamaan diferensial biasa sesuai dengan apa yang telah 
mereka pelajari baik secara berkelompok maupun secara mandiri.    
12)  Ayo merangkum, pada bagian ini mahasiswa akan menuliskan materi 
yang telah mereka pelajari tanpa melihat catatan apapun. Mahasiswa akan 
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belajar berpikir kebelakang mengenai apa saja yang telah mereka 
dapatkan selama proses pembelajaran. 
13) Glosarium, bagian ini berisi tentang makna dari istilah yang sering 
dipakai dalam bahan ajar. 
14) Daftar pustaka, pada bagian ini berisi tentang daftar referensi peneliti 
yang dijadikan rujukan dalam penulisan bahan ajar. Sehingga bila 
pembaca ingin mengetahui lebih lanjut dapat mengakses referensi yang 
dijadikan acuan oleh peneliti. 
15) Lampiran-lampiran, bagian ini beris mengenai beberapa aturan pencarian 
turunan dan integral yang digunakan dalam modul. 
Pengembangan bahan ajar yang difokuskan oleh peneliti adalah 
pengembangan isi bahan ajar yang berbasis pendekatan kontesktual. Isi bahan ajar 
yang dikembangkan dalam modul dikaitkan dengan beberapa bidang ilmu 
pengetahuan yang merupakan penerapan dari persamaan diferensial biasa yang 
dapat ditemui dalam kehidupan nyata yang ditemukan dalam aplikasi penerapan 
persamaan diferensial biasa dan contoh-contoh yang diberikan dalam modul yang 
dikembangkan.  
3. Tahap Kontruksi/Realisasi 
Pada tahap ini,  disusunlah bahan ajar yang sudah dirancang sebelumnya 
beserta dengan instrumen perangakat pembelajaran untuk menguji tingkat 
kevalidan produk. Bahan ajar yang telah dibuat disebut prototype 1. Bahan ajar 
inilah yang akan divalidasi oleh validator  dan meminta pertimbangan secara 
teoritis dan praktis. Validator  terdiri dari dua yaitu Dr. Andi Halimah, M.Pd. 




1) Hasil Validasi pertama 
Proses validasi pertama kali dilakukan dengan mengajukan rancangan 
awal bahan modul beserta perangkat penelitian lainnya..  




Bahan Ajar  Matari yang disajikan harus harus lebih 
terstruktur dan sitematis. 
 Penyajian konsep-konsep matematika tidak 
boleh menimbulkan banyak tafsir. 
 Ilustrasi gabar yang digunakan harus 
menunjang kejelasan materi. 
 Evaluasi yang ada pada setiap bab harus dapat 
menunjang dan mengukur ketercapaian 
kompetensipembelajaran. 
 Contoh disajikan harus jelas dan mendukung 
pemahaman konsep mahasiswa. 
 Sampul harus didesain sesuai dengan 
karakteristik mata kuliah persamaan 
diferensial biasa. 
 Penggunaan huruf dan spasi harus konsisten. 
RPP  Indikator dan tujuan pembelajaran perlu 
ditambahkan dengan menggunakan KKO dan 
rumus ABCD 






 Identitas universitas harus dicantumkan 
Angket Respon 
Mahasiswa dan Dosen 
 Pernyataan pada angket harus dihubungkan 
dengan karakteristik dari modul yang 
menggunakan pendekatan kontesktual 
Aktivitas Mahasiswa dan 
Dosen 
 Kategori pada aktivitas mahasiswa dan dosen 
harus sesuai dengan pendekatan kontesktual 
dan dikaitkan dengan pengunaan modul dalam 
kelas. 
Keterlaksanaan bahan ajar  Keterlaksanaan bahan ajar harus sesuai dengan 
RPP dan dibedakan dengan kemampuan dosen 
dalam mengelola pembelajaran. 
2) Validasi kedua  
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dari 
proses validasi sebelumnya. Setelah dilakukan revisi maka modul persamaan 
diferensial biasa kembali diajukan pada validator 
Dari hasil validasi tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan 
penilaian terhadap modul yang dikembangkan 
Tabel 4.2  Hasil Penilaian Validator Terhadap Perangkat Pembelajaran 
Perangkat yang 
Divalidasi 




1. Akurasi Materi 































4,38 Sangat valid 
Lembar Aktivitas 
Mahasiswa 
1. Aspek petunjuk 
2. Aspek bahasa 







Rata-rata 4,77 Sangat valid 
Lembar Aktivitas 
Dosen 
1. Aspek petunjuk 
2. Aspek bahasa 







Rata-rata 4,7 Sangat valid 
Angket Respon 
Dosen 
1. Aspek petunjuk 
2. Aspek bahasa 







 Rata-rata 4,79 Sangat valid 
Angket Respon 
Mahasiswa 
1. Aspek petunjuk 
2. Aspek bahasa 







Rata-rata 4,79 Sangat valid 
THB 
1. Isi 









Aspek Penilaian Skor Rata-
rata 
Keterangan 




1. Aspek petunjuk 
2. Aspek bahasa 







Rata-rata 4,83 Sangat valid 
Rata-rata total kevalidan instrumen 4,7 Sangat valid 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa perangkat yang digunakan berada pada 
kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata setiap instrumen yang telah divalidasi berada pada rentang 
nilai 4,3 < 𝑀 ≤ 5. Selain itu, kedua validator memberikan kesimpulan bahwa 
modul yang dikembangkan beserta instrumennya adalah baik dan layak digunakan 
dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
4. Fase Tes, Revisi dan Evaluasi  
Pada fase ini dilakukan uji coba produk untuk menguji keefektifan dan 
kepraktisan modul yang dikembangkan setelah melewati tahap uji kevalidan. Pada 
tahap sebelumnya prototype I sudah berada pada kategori valid dan tanpa revisi, 
maka bahan ajar diberi nama prototype-II dan selanjutnya dapat dilakukan uji 
coba lapangan.  
a. Jadwal Kegiatan Uji Coba 
Kegiatan uji coba dilakukan sebnayak 3 kali pertemuan termasuk 
palaksanaan tes hasil belajar. Pada kegiatan ini, peneliti sendiri yang mengajarkan 
langsung modul yang dikembangkan dengan diamati oleh 3 observer. 
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Adapun perincian pelaksanaan uji coba yang dilakukan diperlihatkan 
dalam tabel di bawah ini 
Tabel 4.3 Jadwal Uji Coba 
No Hari, Tanggal Pukul (WITA) Jenis Kegiatan 
1 Senin, 11 Maret 2019 15.30-17.50 Proses Pembelajaran 
2 Selasa, 12 Maret 2019 13.30-15.00 Proses Pembelajaran 
3 Rabu, 13 Maret 2019 10.00-11.30 
Pemberian Tes Hasil 
Belajar 
b. Subjek Uji Coba  
Subjek uji coba dalam penerapan modul yang dikembangkan adalah 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 
2017 semester genap dengan jumlah 41 orang dengan kemampuan akademik yang 
berbeda-beda. 
c. Evaluasi 
Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul persamaan diferensial biasa 
berbasis kontektual yang telah melalui tahap uji coba kevalidan, kepraktisan dan 
keefevtifan dapat dikatakan layak digunakan. Evaluasi dilakukan berdasarkan 
hasil analisis data kepraktisan dan keefetifan. 
1) Analisis Data Kepraktisan 
a) Angket Respon Mahasiswa 
Instrumen ini diberikan kepada mahasiswa setelah mengikuti seluruh 
rangkaian pembelajaran persamaan diferensial biasa dengan menggunakan 
pendekatan kontektual. Angket tersebut dibagikan kepada 41 orang mahasiswa 
yang menjadi subjek percobaan. Presentase rata-rata respon mahasiswa terhadap 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan 
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diferensial biasa dapat dilihat pada lampiran 05 hal 175 pada tebel tersebut terlihat 
bahwa rata-rata respon mahasiswa adalah 91,12% berada pada kategori positif 
untuk seluruh pernyataan yaitu berada pada rentang 75 < 𝑅𝑀 ≤ 100. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual 
dilihat dari respon mahasiswa masuk dalam kategori praktis. 
b) Keterlaksanaan Bahan Ajar (Modul) 
Hasil analisis lembar keterlaksanaan bahan ajar dari dua pengamat yang 
bertugas mengamati proses kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari tiga aspek 
yaitu komponen sintak, interaksi sosial dan prinsip reaksi  digambarkan dalam 
uraian di bawah ini: 
1) Komponen Sintaks 
Dari hasil analisis terhadap komponen ini menunjukkan bahwa rata-rata 
tiap aspek pengamatan untuk dua kali pertemuan yaitu 2 sehingga seluruh aspek 
pada komponen sintaks berada pada kategori terlaksana seluruhnya karena berada 
pada rentang (1,5 ≤ ?̅? ≤ 2). Percentage of agreements dari kedua pengamat pada 
pertemuan pertama adalah 100% dan pada pertemuan kedua adalah 100% yang 
berarti bahwa pengamatan terhadap lembar keterlaksanaan perangkat modul 
berbasis kontekstual dari komponen sintaks masuk pada kategori reliabel karena 
nilai reliabilitasnya (𝑅)  ≥  0,75.  
2) Interaksi Sosial 
Dari hasil analisis terhadap komponen ini menunjukkan bahwa rata-rata tiap 
aspek pengamatan untuk dua kali pertemuan yaitu 1,92 sehingga seluruh aspek 
pada komponen sintaks berada pada kategori terlaksana seluruhnya karena berada 
pada rentang (1,5 ≤ ?̅? ≤ 2).  
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Percentage of agreements dari kedua pengamat pada pertemuan pertama 
adalah 86% dan pada pertemuan kedua adalah 86% yang berarti bahwa 
pengamatan terhadap lembar keterlaksanaan perangkat modul berbasis 
kontekstual dari komponen interaksi sosial masuk pada kategori reliabel karena 
nilai reliabilitasnya (𝑅)  ≥  0,75. 
3) Prinsip Reaksi 
Dari hasil analisis terhadap komponen ini meunjukkan bahwa rata-rata tiap 
aspek pengamatan untuk dua kali pertemuan yaitu 2 sehingga seluruh aspek pada 
komponen prinsip reaksi berada pada kategori terlaksana seluruhnya karena 
berada pada rentang (1,5 ≤ ?̅? ≤ 2). Percentage of agreements dari kedua 
pengamat pada pertemuan pertama adalah 83% dan pada pertemuan kedua adalah 
100% yang berarti bahwa pengamatan terhadap lembar keterlaksanaan perangkat 
modul berbasis kontekstual dari komponen prinsip reaksi masuk pada kategori 
reliabel karena nilai reliabilitasnya (𝑅)  ≥  0,75.  
Dengan demikian, kesuluruhan hasil analisis terhadap hasil pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar dalam proses pembelajaran disimpulkan bahawa modul 
persamaan diferensial biasa yang telah diuji cobakan memenuhi kriteria praktis. 
Hasil dari analisis keterlaksanaan bahan ajar modul dalam pembelajaran dapat 
dilihat pada lempira 05 halaman 80. 
2) Analisis Data Keefektifan 
Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan hasil uji kevalidan dan kepraktisan 
modul yang dikembangkan. Selanjutnya akan dideskripsikan hasil uji keefektifn 
produk yang dikembangkan. Modul dapat dikatakan efektif apabila memenuhi 3 
kriteria yaitu: (1) ketercapaian hasil belajar mahasiswa yaitu 75% (skor minimal 
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76 dari rentang nilai 0-100), (2) dapat dilihat dari aktivitas mahasiswa dan (3) 
kemampuan dosen mengelola pembelajaran. 
a) Deskripsi Ketercapaian Hasil Belajar Mahasiswa 
Analisis tes hasil belajar mahasiswa dilakukan setelah pemberian tes hasil 
belajar. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan memeriksa jawaban 
mahasiswa berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat sebelumnya dan 
selanjutnya menentukan presentase skor yang diperoleh. Pengkategorin 
mahasiswa dibagi menjadi lima kriteria berdasarkan presentase skor yang 
diperoleh. Dari hasil analisis tes hasi belajar yang telah diikuti oleh 41 Mahasiswa 
diperoleh data seperti yang digambarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Tes Hasil Belajar 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
Keterangan 
86-100 A 5 12,2% Tuntas  
76-85 B 30 78 % Tuntas  
66-75 C - - Tidak tuntas  
56-65 D 2 4,87% Tidak tuntas 
0-55 E 4 9,7% Tidak tuntas 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 41 mahasiswa yang mengikuti tes hasil 
belajar terdapat 6 mahasiswa yang tidak tuntas yaitu 2 mahasiswa yang 
memperoleh nilai D dan 4 mahasiswa memperoleh nilai E dengan presentase 
keseluruhan 14, 87%. Sedangakan  35 mahasiswa berada pada ketegori tuntas 
yaitu 5 orang mendapatkan nilai A, 30 orang mendapatkan nilai B dengan 
presentase keseluruhan 85,43% . Dengan demikian, penguasaan tes hasil belajar 
mahasiswa sudah memenuhi standar ketuntasan. Hasil analisis tes hasil belajar 
dapat dilihat pada lampiran 05 halaman 196. 
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b) Deskripsi Hasil Analisis Aktifitas Mahasiswa 
Selama proses belajar mengajar lembar penilaian aktivitas mahasiswa 
dengan menggunakan modul persamaan diferensial biasa berbasis kontesktual 
yang terdiri dari 8 kegiatan yang diamati oleh  seorang observer. Hasil analisi ini 
dapat dilihat pada lampiran 05 halaman 187 berdasarkan hasil analisis terhadap 
lembar observasi aktivitas mahasiswa diperoleh bahwa  rata-rata keseluruhan 
aktivitas mahasiswa adalah 79,87 berada pada ketegori baik kerena nilaianya 
berada pada rentang  60 ≤ 𝑃 < 80. 
c) Deskripsi Hasil Analisis Kemampuan Dosen Mengelola Pembelajaran 
Pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan diferensial biasa 
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan diamati oleh dua orang observer. 
Kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran diamati melalui dua aspek 
yaitu kegiatan pembelajaran dan suasana kelas. Hasil analisis ini dapat dilihat 
pada lampiran 05 halaman 191 berdasarkan hasil analisis diperoleh bahawa rata-
rata kemampuan peneliti dalam mengajarkan modul yang dikembangkan adalah 
3,627  atau berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang nilai 3,5 ≤ 𝐾𝐺 
< 4,5. Artinya kemampaun peneliti dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan modul persamaan diferensial biasa sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. 
d. Revisi 
Setelah dilakuka uji coba terbatas dan dilakukan evaluasi terhadap hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontektual telah memenuhi kriteria praktis dan efektif sehingga tidak terdapat 
revisi yang cukup berarti pada modul yang dikembangkan. Modul yang telah 
direvisi pada tahap ini kemudian dinamakan prototype III yang siap untuk 




Implementasi merupakan tahapan terakhir dari model penelitian dan 
pengembangan  Plomp. Modul yang telah melewati uji kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan yang dinamakan dengan prototype III siap diimplementasikan pada 
keadaan sebenarnya. Implementasi modul yang dikembangkan ini masih dalam 
skala kecil yaitu di Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2017 yang sebelumnya dijadikan sebagai subjek uji coba produk.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
tiga aspek yaitu: (1) kebutuhan mahasiswa terhadap mudul persamaan diferensial 
biasa berbasis kontesktual (2) prosedur pengembangan dan (3) kualitas modul 
yang dikembangkan.  
1. Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Mudul Persamaan Diferensial 
Biasa Berbasis Kontektual 
Berdasarkan tujuan pendidikan di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan 
mampu membangun kemampaun matematika mereka yang meliputi kemampuan 
mengeksplorasi, membuat konjektur, bernalar secara logis, dan kemampuan 
menggunakan beragam metode matematika secara efektif untuk menyelesaikan 
persoalan yang muncul dalam kehidupan mereka. Untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut dibutuhkan bahan ajar yang dapat membangun dan 
memperkuat konsep mahasiswa agar mereka dapat belajar secara mandiri sesuai 
dengan karakteristik mata kuliah yang diajarkan. 
Pengembangan modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual 
didasarkan pada hasil analisi awal yang dilakukan terhadap kebutuhan mahasiswa 
khusunya pada mata kuliah persamaan diferensial biasa. Berdasarkan analisis 
tersebut, diperoleh bahwa mahasiswa membutuhkan fasilitas pendukung berupa 
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bahan ajar yang dapat membantu mereka untuk belajar secara mandiri dan 
membantu memperkuat pemahaman mereka terhadap mata kuliah persamaan 
diferensial biasa sebagai matakuliah terapan. Selain itu, berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengalaman peneliti sendiri saat mengajarkan mata kuliah ini,  
pembelajaran yang berpusat pada dosen umumnya disebabkan karena mahasiswa 
sudah lupa dengan materi prasyarat yang seharusnya sudah dikuasai oleh 
mahasiswa sebelum masuk pada materi inti. Hal ini menyebabkan dosen harus 
menjelaskan kembali materi-materi tersebut dari awal yang menyebabkan 
ketergantungan mereka terhadap dosen sangat tinggi.  
 Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan 
diferensial biasa berbasis kontekstual dimulai dengan membangun pengetahuan 
mahasiswa  melalui apersepsi yang disampaikan oleh dosen sebagai salah satu 
komponen yang harus ada dalam pembelajaran kontekstual yaitu kontruktivisme. 
Apersepsi ini dapat dimulai dari penyampaian kompetensi dasar dan indikator 
kompetensi untuk memberikan gambaran kemampuan awal yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa sebelum mengikuti pembelajaran. Kemudian pada setiap materi 
ada tokoh-tokoh matematika yang berperan besar bagi perkembangan matematika. 
Dengan adanya tokoh-tokoh matematika pada setiap materi perkulihan diharapkan 
mahasiswa memperoleh pengetahuan tambahan mengenai orang-orang yang 
berperan penting dibalik perkembangan matematika. Pembelajaran dilanjutkan 
dengan menyampaikan informasi awal yang merupakan pengantar masuk ke 
materi perkuliahan. Pengantar ini dibuat dengan tujuan agar mahasiswa dapat 
belajar secara bermakna dengan mengetahui kegunaan dari setiap materi yang 
mereka pelajari, dengan ada pengantar ini prinsip konstruktivisme yang ada dalam 
pendekatan kontektual dapat daplikasikan dalam proses belajar mengajar. 
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Setelah masuk ke pengantar, pembelajaran dilanjutkan dengan proses 
penyampaian materi dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
bertanya mengenai apa yang belum diketahui atau belum dipahami. Kegiatan  
bertanya ini merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang 
berbasis kontekstual, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang 
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui 
oleh mahasiswa, mengingat materi persamaan diferensial membutuhkan 
keterampilan dalam mengintegralkan dan menurunkan suatu fungsi. Selanjutnya 
pembelajaran berlanjut pada penerapan persemaan diferensial. Penerapan ini 
dikaitkan dengan materi yang baru dipelajari dengan kehidupan nyata atau dalam 
berbagai ilmu pengetahuan. Dalam proses pengembangan modul ini, peneliti 
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menemukan bentuk-bentuk penerapan 
persamaan diferensial biasa. Penerapan persamaan diferensial biasa memang 
terdapat dalam kehidupan nyata,  namun harus diakui bahwa sangat sulit untuk 
mengaitkan materi-materi yang ada dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, 
karena pada dasarnya persamaan diferensial ini berkaitan dengan laju perubahan 
yang pengaplikasiannya lebih menjurus ke beberapa bidang ilmu seperti fisika, 
biologi, kimia dan ekonomi. 
Setelah mahasiswa belajar mengenai bentuk-bentuk penerapan persamaan 
diferensial biasa mahasiwa diajak untuk mengerjakan dan menjawab soal-soal 
yang ada dalam pemodelan. Pemodelan ini berfungsi untuk memperkuat konsep 
yang mereka telah pelajari sebelumnya. Pada pemodelan, maasiswa juga 
diharapkan dapat menemukan (inquiry) peneran persamaan diferensial biasa atau 
palin tidak mampu membuat suatu bentuk penerapan persamaan diferensial biasa 
sehingga mereka terlatih untuk memodelkan suatu persoalan. Terkait dengan 
pemodelan, mahasiswa dipersilahkan untuk berdiskusi dengan temannya dan 
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memanfaatkan media yang ada. Pada kegiatan ini, dosen dapat membagi mereka 
ke dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi secara mandiri sehingga 
mahasiswa dapat saling sharing atau bertukar pikiran dengan teman atau antar 
kelompok, kegiatan ini termasuk dalam komponen masyarakat belajar. Setelah 
mereka mengerjakan tugas yang ada dalam pemodelan, mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk  mempresentasikan hasil pekerjaanya di depan kelas, 
Selanjutnya adalah kegiatan refleksi dimana mengulang kembali materi 
pelajaran sehingga membantu mahasiswa mengingat kembali apa yang 
dipelajarinya dan membantu menggali apa yang diketahui sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi pelajaran. Dalam modul, kegiatan ini dibuat dalam 
bentuk ayo merangkum. Komponen terakhir pada proses pembelajaran  dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual adalah penilaian sebenarnya (authentic 
assessment) dimana pada kegiatan mahasiswa akan dinilai hasil belajarnya saat 
mengerjakan tes formatif dan latihan-latihan dalam modul. 
2. Prosedur Pengembngan 
 Pengebangan bahan ajar ini didasarkan pada model penelitian dan 
pengembangan yang diungkapkan oleh Plomp yang terdiri dari lima fase, yaitu: 
fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain (design), fase 
realisasi/konstruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan revisi (test, 
evaluation and revision) dan fase implementasi (implementation). 
 Fase infestigasi awal,  fase ini merupakan langkah pertama yang dilakukan 
dalam menentukan masalah yang menjadi kebutuhan dasar dalam pengembangan 
modul. Peneliti memahami bahwa proses belajar mengajar di perguruan tinggi 
berbeda dengan proses belajar mengajar di sekolah. Ditinjau dari berbagai segi, 
mahasiswa telah dianggap dewasa dengan tingkat pemikiran yang mereka miliki. 
Berdasarkan hasil infestigasi awal, peneliti memperoleh bahwa kemampuan 
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mahasiswa khusunya pada mata kuliah persamaan diferensial biasa ternyata masih 
jauh dari harapan. Hal ini diperoleh dari hasil analisis informasi dan identifikasi 
informasi ditinjau dari proses belajar, analisis mahasiswa, dan analisis konsep. 
Kemudian dilakukan pengkajian terhadap pengkajian model pembelajaran dan 
teori belajar yang relevan dengan modul yang akan dikembangkan. Setelah itu 
peneliti membatasi masalah dan merencanakan kegiatan lanjutan dengan 
mempertimbangkan jenis bahan ajar yang akan dibuat dan pendekatan yang cocok 
dengan mata kuliah persamaan diferensial biasa. 
Fase desain, bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran 
yang disusun secara sistematis. Susunan materi pelajaran diataur dengan baik 
menurut prosedur penyusunan, sehingga memudahkan penggunanya dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan modul adalah sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar penggunanya dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan seorang guru atau dosen. Pada fase dasain, peneliti mengikuti 
langkah-langkah penyusunan modul dengan memperhatikan fungsi, tujuan dan 
kegunaan modul. Prinsip-prinsip pendekatan kontekstual berusaha diterapkan 
pada setiap aspek dalam modul. Modul ini disusun secara sistematis mulai dari 
sampul, judul, kata pengantar, informasi isi modul, daftar isi, materi, contoh-
contoh penerapan, evaluasi, glosarium, daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Fase realisasi atau konstruksi, pade fase ini peneliti kemudian membuat 
modul sesuai dengan rancangan awal. Modul ini terdiri dari tujuh kegiatan 
perkuliahan dan dibuat dengan semenarik mungkin dengan mengedepankan 
kualitas modul. Pada setiap kegiatan perkuliahan dilengkapi dengan tujuan dan 
indikator serta kata kunci. Peneliti juga berusa menerapkan prinsip-prinsip 
kontekstual yang dikaitkan dengan penerapan persamaan diferensial biasa dalam 
dunia nyata. Pada tahap ini juga, dilakukan pengembangan terhadap instrumen 
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penelitian yaitu RPP, THB, angket respon mahasiswa, lembar observasi aktvitas 
mahasiswa, lembar observasi kemampuan dosen mengelola pembelajaran dan 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan diferensial 
biasa berbasis kontesktual. Pada tahap ini, modul yang telah dibuat dinamakan 
dengan prototype I, selanjutnya diajukan pada validator untuk divalidasi beserta 
dengan instrumen penelitian yang telah dibuat. Modul yang telah melewati uji 
validasi kemudian disebut dengan prototype II yang siap untuk diuji cobakan. 
Fase tes, evaluasi dan revisi, pada tahap ini modul diuji cobakan untuk 
melihat tingkat keefektifan dan kepraktisan modul. Subjek uji coba yaitu 
mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar  angkatan 2017. 
Setelah diuji cobakan kemudian diadakan evaluasi dengan melakukan analisis 
data keevektifan dan kepraktisan dan diadakan revisi utuk mendapatkan modul 
yang siap untuk diiplementasikan. 
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a. Kevalidan  
Modul ini dirancang untuk membantu mahasiswa mencapai tujuan belajar. 
Modul adalah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman 
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu 
peserta didik atau mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa modul 
persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual ditinjau dari keseluruhan aspek 
dapat dinyatakan valid, akan tetapi masih terdapat beberapa saran perbaikan yang 
mesti diperhatikan untuk kelengkapan modul yang dikembangkan. Setelah 
dilakukan revisi maka modul  ini dapat digunakan dalam uji coba. Hasil validasi 
modul dan instrumen penelitian berda pada kategori valid dengan nilai rata-rata 
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kevalidan 4,7. Modul yang telah dinyatakan valid kemudian diuji cobakan untuk 
melihat tingkat kepraktisan dan keefektifannya. 
b. Kepraktisan 
 Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik memberikan respon 
positif terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian 
Nieveen menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 
1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) 
tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”. Kriteria kepraktisan 
terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori positif terhadap semua 
pernyataan yang diberikan.  
Berdasarkan hasil analisis respon mahasiswa dan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan diferensial biasa dengan 
rata-rata keseluruha berada pada kategori baik sehingga modul memenuhi kriterial 
praktis dan layak untuk digunakan.  
c. Keefektifan  
Setelah modul dikatakan praktis, selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
untuk  melihat apakah modul yang dikembangkan efektif.  Hasil belajar akan 
menceminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap 
pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar berfungsi 
sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta didik 
dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi yang dipelajari. Menurut Trianto bahwa suatu 
pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utaman yaitu 1) 
persentase waktu belajar peserta didik sangat tinggi dicurahkan terhadap kegiatan 
pembelajaran, 2) rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara 
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peserta didik, 3) ketepatan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan 
peserta didik, dan 4) mengembangkan susana belajar yang akrab dan positif. 
 Keefektifan modul yang dikembangkan dapat dilihat dari tes hasil belajar 
lembar observasi aktifitas mahasiswa dan kemampuan dosen mengelola 
pembelajaran. Hasil analisi tes hasil belajar diketahui bahwa 6 orang mahasiswa 
dinyatakan tidak lulus (tidak tuntas) dan 35 mahasiswa lulus (tuntas). Persentase 
ketuntasan mahasiswa menggunakan modul ini adalah 85,43% dengan klasifikasi 
positif.  
Berdasarkan hasil uji  kevalidan, kepraktisan dan keefektifan terhadap 
modul yang dikembangkan, dapat dinyatakan bahwa modul persamaan diferensial 







A.  Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bahan ajar berupa 
modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual yang telah diuji kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifannya. Proses pengembangan modul ini mengikuti langkah-
langkah pengembangn dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari 5 tahap 
yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase 
tes, evaluasi dan revisi dan (5) fase implementasi. 
Berdasarkan hasil uji coba modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontesktual, diperoleh bahawa modul yang dikembangkan berada pada kategori valid, 
praktis dan efektif. Modul dan instrumen penelitian yang divalidasi berada pada 
kategori valid dengan rata-rata 4,7. Modul dan instrumen yang telah valid kemudian 
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk melihat keefektifan dan kepraktisan 
modul yang dikembangkan. Modul yang dikembangkan dinyatakan praktis dengan 
melihat angket respon mahasiswa yang berada pada presentase 91,12%. Lembar 
keterlaksanaan bahan ajar untuk ketiga aspek berada pada kategori terlaksana 
seluruhnya dengan rata-rata 1,97. Keefektifan bahan ajar dilihat dari hasil analisis tes 
hasil belajar yang menunjukkan bahwa presentase ketuntasan belajar mahasiswa 
sebesar 85,43% dan presentase ketidaktuntasan sebesar 14.87%. Selain itu rata-rata 
keseluruhan aktivitas mahasiwa sebesar 79,87 dimana hasil tersebut berada pada 
kategori baik dan kemampuan peneliti dalam mengajarkan modul yang 




Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul persamaan diferensial 
biasa dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang diterapkan pada kegiatan 
penelitian memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan bagi penelitian 
selanjutnya sebagai berikut: 
1. Sebaiknya bahan ajar yang dikembangkan mencakup semua materi persamaan 
diferensial biasa 
2. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan uji coba lapangan dengan beberapa 
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LEMBAR VALIDASI MODUL PERSAMAAN DIFERENSIAL 
BIASA BERBASIS KONTEKSTUAL  
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas modul 
persamaan diferensial biasa berbasis kontektual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  memberi komentar 
















C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Aspek Materi 1. Matari yang disajikan 
sesuai dengan 
Kurikulum.           
2. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam 
bidang ilmu 
matematika.           
2. Aspek Penyajian 3. Materi disajikan secara 
sistematis.           
4. Materi yang disajikan 
meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan 
interaktif.           
5. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir.           
6. Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep 




mudah.           
7. Ilustrasi dapat 
menunjang 
kejelasan materi.           
8. Terdapat latihan untuk 
menunjang pemahaman 
mahasiswa.           




pembelajaran.           
10. Contoh disajikan 
dengan jelas dan 
mendukung 
pemahaman konsep 











No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
11. Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
kemandirian belajar 
bagi mahasiswa.           




pembelajaran.           
3. Aspek penerapan 
pembelajaran 
berbasis kontektual  






          




terhadap sebuah materi 
yang disajikan dalam 
bentuk kontekstual.           
15. Prosedur kerja 
menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep           
16. Latihan soal menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep.           
17. Latihan individu 
menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep.           
18. Diskusi kelompok 
menunjang 
pencapaian kemampuan 









19. Kesesuaian ukuran 
modul dengan standar 
ISO Ukuran modul A4 











No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Skor Penilaian 




























20. Kesesuaian ukuran 


















21. Penampilan unsur tata 
letak pada sampul 
muka, belakang dan 
punggung secara 
harmonis dan 
konsisten.           
22. Kemampuan 
penampilan fisik modul 
menarik minat.           
23. Bentuk dan ukuran 
huruf menarik dan 
mudah dibaca.           
24. Bentuk dan ukuran 
huruf yang digunakan 
konsisten.           
25. Tata letak isi modul 
konsisten.           
26. Pemilihan dan 
perpaduan warna 
menarik.           
27. Cetakan dan penjilidan 
buku dilakukan dengan 
rapi.           
28. Kejelasan tulisan dan 
gambar           
5 Aspek Kebahasaan 29. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD.           
30. Kalimat yang 
digunakan 
sederhana.           
31. Bahasa yang digunakan 
komunikatif.           
32. Struktur kalimat yang 















D. Penilaian Umum terhadap Modul 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
d. Modul belum dapat diterapkan 
 
E. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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LEMBAR   VALIDASI  ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP 




 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
instrument angket respon mahasiswa modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontektual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual  
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 














C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek Penilaian 
Skala Peniaian 
1 2 3 4 5 
I. Aspek Petunjuk 
 
1 
Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
          
2 
Pilihan respon mahasiswa dinyatakan 
denganjelas. 
          
II. Aspek Bahasa 
 
1 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia. 
          
2 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
          
3 Kesederhanaan struktur kalimat.           
4 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
          
III. Aspek Isi 
 
1 
Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
          
2 
Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon 
mahasiswa terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
          
3 
Pernyataan-pernyataan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran 
          
4 
Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan 
dari 
mahasiswa. 
          
D. Penilaian Umum terhadap Modul 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 














Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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Validator/Penilai 
 
               






















LEMBAR   VALIDASI  ANGKET RESPON DOSEN TERHADAP MODUL 
PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA BERBASIS KONTEKSTUAL  
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
instrument angket respon dosen modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontektual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual  
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual..  
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 














C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek Penilaian 
Skala Peniaian 
1 2 3 4 5 
I. Aspek Petunjuk 
 
1 
Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
          
2 
Pilihan respon dosen dinyatakan 
dengan jelas. 
          
II. Aspek Bahasa 
 
1 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia. 
          
2 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
          
3 Kesederhanaan struktur kalimat.           
4 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
          
III. Aspek Isi 
 
1 
Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
          
2 
Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon dosen 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 
          
3 
Pernyataan-pernyataan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran 
          
4 
Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan 
dari dosen. 
          
 
D. Penilaian Umum terhadap Modul 
e. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
f. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
g. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 













Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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Validator/Penilai 
 
               
























LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN AKTIVITAS MAHASISWA 




 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
instrument  pengamatan aktivitas mahasiswa dengan menggunakan modul 
persamaan diferensial biasa berbasis kontektual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  () pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 














C. Tabel Penelitian 
 
No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I. Aspek Petunjuk   
1 
Petunjuk lembar observasi aktivitas 
mahasiswa dinyatakan dengan jelas.           
2 
Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan.           
3 
Keriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas.           
II. Aspek Bahasa   
1 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia.           
2 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah.           
3 Kesederhanaan struktur kalimat.           
4 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif.           
III. Aspek Isi   
1 
Kategori aktivitas mahasiswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin terjadi 
dalam pembelajaran.           
2 
Satuan waktu mahasiswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas.           
3 Kategori aktivitas mahasiswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik.           
4 
Kategori aktivitas mahasiswa tidak 
menimbulkan makna ganda.           
 
D. Penilaian Umum terhadap Modul 
i. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
j. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
k. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
















Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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LEMBAR    VALIDASI  PENGAMATAN  KEMAMPUAN  DOSEN 
MENGELOLAH PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 




 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
instrument  pengamatan kemampuan dosen mengelolah pembelajaran dengan 
menggunakan modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian terhadap modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual.  
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  () pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 













C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I. Aspek Petunjuk 
 
1 
Petunjuk lembar observasi kemampuan 
dosen dalam mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
          
2 
Lembar observasi kemampuan dosen dalam 
mengelola pembelajaran mudah 
untuk dilaksanakan. 
          
3 
Kriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
          
II. Aspek Bahasa 
 
1 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
          
2 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
          
3 Kesederhanaan struktur kalimat           
4 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
          
III. Aspek Isi 
 
1 
Tujuan penggunaan lembar observasi 
kemampuan dosen dalam mengelola 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan teratur. 
          
2 
Aspek yang diobservasi telah mencakup 
tahapan dan indikator kemampuan dosen 
dalam mengelolah pembelajaran. 
          
3 
Item yang diobservasi untuk setiap 
aspek penilaian pada lembar 
pengamatan kemampuan dosen dalam 
mengelola pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan pengukuran. 
          
4 
Rumusan item untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar observasi 
kemampuan dosen dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 











D. Penilaian Umum terhadap Modul 
m. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
n. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
o. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
p. Modul belum dapat diterapkan 
 
E. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT TES HASIL BELAJAR 




 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
instrument tes hasil belajar (THB) modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontektual. 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  
penilaian tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual.  
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 














C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I. Validasi Isi 
 
1 
Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 
kompetensi dasar dan pemahaman konsep. 
          
2 
Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan 
soal. 
          
3 Kejelasan maksud soal.           
4 Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas.           
5 Jawaban soal jelas.           




Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 
dengan kaidah bahasa Indonesia. 
          
2 Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.           
3 
Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah 
dipahami, dan menggunakan bahasa yang 
dikenal mahasiswa. 
          
 
D. Penilaian Umum terhadap Modul 
q. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
r. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
s. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 
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LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODUL 
PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA BERBASIS KONTEKTUAL  
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 
modul persamaan diferensial biasa berbasis kontektual  
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk  memberikan  penilaian 
tentang modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis 
kontekstual.  
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda 
centang  () pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  
memberi komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan 
















C. Tabel Penilaian 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penelitian 
1 2 3 4 5 
1. Aspek petunjuk           
a. Petunjuk lembar validasi keterlaksanaan 
modul dinyatakan dengan jelas.           
b. Lembar validasi modul mudah untuk 
dilaksanakan.           
c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas.           
d. kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas           
2. Aspek bahasa           
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia.           
b. Kejelasan petunjuk, kometar dan 
penyelesaiaan masalah.           
c. Kesederhanaan struktur kalimat           
d. Bahasa yang digunakanmudah dipahami.           
e. Bahasa yang digunakan bersifat 
komutatif.           
3. Aspek cakupan unsur-unsur berbasis 
kontektual  dalam meningkatkan pemahaman 
konsep mahasiswa           
a. Aspek sintaks           
b. Aspek prinsip reaksi           
c. Aspek interaksi sosial           
 
D. Penilaian Umum terhadap Modul 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 













Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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ANGKET RESPON DOSEN TERHADAP MODUL PERSAMAAN 
DIFERENSIAL BIASA BERBASIS KONTEKSTUAL 
 
Nama Universitas :    Mata Kuliah  :  
Pokok Bahasan :    Nama Dosen  : 
Kelas/Semester :    Pendidikan Dosen : 
Hari/Tanggal  : 
A. Petunjuk : 
1. Melalui instrument ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrument ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan 
bahan ajar modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
3. Objek penilaian adalah modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang () 
pada kolom yang tersedia.   
B. Keterangan Pilihan Jawaban  
SS  = Sangat Setuju   
S  = Setuju   
KS = Kurang Setuju   
TS  =  Tidak Setuju 
 Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 













SS S KS TS 
1 
Modul persamaan diferensial biasa 
berbasis kontekstual menarik untuk 
digunakan 
     
2 
Modul persamaan diferensial biasa 
berbasis kontekstual mudah 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran 
     
3 
Penggunaan Modul persamaan 
diferensial biasa berbasis 
kontekstual memudahkan Dosen 
menyampaikan materi 
pembelajaran 
     
4 
Materi yang disajikan dalam  modul 
persamaan diferensial biasa 
berbasis kontekstual membantu 
Mahasiswa untuk meningkatkan 
pemahaman konsep mereka 
     
6 
Penggunaan modul persamaan 
diferensial biasa berbasis 
kontekstual dapat disesuaikan 
dengan alokasi waktu pembelajaran 
     
7 
Soal-soal dalam bahan ajar sesuai 
untuk mengukur kompetensi 
pembelajaran 
     
8 
Modul persamaan diferensial biasa 
berbasis kontekstual, membantu 
dosen dalam melaksanakan proses 
pembelajaran 
     








SS S KS TS 
diferensial biasa berbasis 
kontekstual membantu mahasiswa 
memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata 
dengan tepat. 
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ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP MODUL PERSAMAAN 





Dalam rangka mengembangkan modul mahasiswa, kami memohon tanggapan 
adik-adik  terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul persamaan 
diferensial biasa. Jawaban adik-adik bersifat rahasia. Oleh karena itu, kami memohon 
kejujurannya, karena kejujuran Anda tidak berpengaruh terhadap nilai yang akan 
Anda dapatkan. 
A. Petunjuk 
1. Pada anket ini terdapat 15 pernyataan. Perhatikan baik-baik seiap penyataan 
yang kaitannya dengan pelaksanaan modul yang Anda gunakan dalam 
pembelajaran. Berikan jawaban yang benar-benar cocok denagn pelihan 
Anda. 
2. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda. 
3. Anda dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang () 
pada kolom yang tersedia 
SS  = Sangat Setuju   
S    = Setuju   
KS = Kurang Setuju   
TS = Tidak Setuju 
Nama               : 
Mata Kuliah    : 
Kela/Semester: 





B. Tabel Respon Mahasiswa 
No Pernyataan 
Respon Mahasiwa 
SS S KS TS 
1 
Modul yang digunakan sangat 
menarik bagi saya. 
        
2 
Modul yang digunakan membuat 
saya bersemangat dalam belajar. 
        
3 
Materi yang disajikan dalam modul 
ini mudah untuk dipahami. 
        
4 
konsep-konsep matematika dalam 
modul ini mudah diingat. 
        
5 
Materi yang disajikan berkaitan 
dengan pemecaham masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
        
6 
Modul ini membatu saya 
membangun konsep baru dan 
menguatkan konsep yang telah ada. 
        
7 
Kalimat yang digunakan  serta 
prosedur kerja dalam modul ini 
mudah untuk dipahami. 
        
8 
Dalam modul ini, terdapat hal-hal 
yang merangsang rasa keingina 
tahuan saya untuk tahu lebih 
mendalam materi persamaan 
diferensial biasa. 
        
9 
Gambar-gambar dalam modul 
sesuai dengan materi. 
        
10 
Dengan adanya pendahuluan 
sebagai ilunstrasi awal di setiap 
materi memberikan  saya motivasi 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
        
11 
Soal-soal dalam modul ini 
memperkuat pemahaman konsep 
saya. 







SS S KS TS 
12 
Setelah mempelajari modul ini, 
saya dapat memahami fungsi dari 
mata kuliah persamaan diferensial 
biasa sebagai matematika terapan. 
        
13 
Setalah mempelajari materi  dalam 
modul ini, saya dapat 
menghubungkan konsep-konsep 
matematika dengan kejadian dalam 
lingkungan sekitar saya. 
        
14 
Modul ini mendukung saya untuk 
menguasai materi perkuliahan 
        
15 
Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi 
dengan teman-teman yang lain. 
        
Komentar:  
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
_____________________________________________________________     
        Gowa……………..2019 
                    Mahasiswa (i) 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL PERSAMAAN 






A.  Petunjuk: 
Untuk mengetahui keterlaksanaan modul pada mata kuliah persamaan diferensial 
biasa berbasis kontekstual, peneliti meminta sumbangsih Bapak/Ibu untuk mengamati 
keterlaksanaan modul persamaan diferensial biasa berbasis kontekstual dan 
memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan disesuaikan dengan 
komponen-komponen model alternatif yang akan diamati yaitu menyangkut sintaks, 
interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan 
1 : Tidak Terlaksana 
2 : Terlaksana Seluruhnya 
Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objetif dan serius, karena 
sangat besar artinya bagi kami. Untuk itu, atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, 
kami menyampaikan terima kasih banyak. 
C. Tabel Penilaian 




I. Sintaks 1 2 
 
1 
Fase orientasi mahasiswa pada 
masalah 
      
2 
Fase mengorganisasikan 
mahasiswa untuk belajar 
      
Nama Institusi :     Mata Kuliah            : 
Nama Dosen    :      Kelas                     : 
Tanggal/Pukul :      Pokok Bahasan       : 
Pengamat        :      Subpokok Bahasan : 










Fase membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok. 
      
4 
Fase mengembangkan dan 
menyajikan hasil pemecahan 
masalah. 
      
5 
Fase menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
      
II. Interaksi Sosial       
1 
Interaksi dosen dengan 
mahasiswa, Interaksi dosen 
dengan kelompok dan antara 
mahasiswa dengan mahasiswa. 
      
2 
Keaktifan mahasiswa 
memahami masalah dalam 
modul secara individu. 
      
3 
Keaktifan mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah pada 
tes formatif dalam modul. 
      
4 
Keaktifan mahasiswa dalam 
membandingkan/mendiskusikan 
jawaban atau pemikiran dengan 
temannya. 





menyelesaikan suatu  persoalan 
dalam pembelajaran. 






      
7 
Keaktifan mahasiswa dalam 
membuat kesimpulan 
      










Dosen menciptakan suasana 
yang nyaman dan 
membangkitkan motivasi 
mahasiswa untuk belajar. 
      
2 
Dosen menyediakan dan 
mengelola modul yang sesuai 
dengan KD yang akan dicapai. 
      
3 
Dosen memperhitungkan 
rasionalitas alokasi waktu 
dalam memecahkan masalah 
dalam modul. 




mahasiswa bekerja dalam 
menyelesaiakan soal dalam 
modul. 
      
5 
Dosen memberikan penguatan 
positif kepada mahasiswa. 




mahasiswa dengan suasana 
yang nyaman untuk saling 
berbagi (sharing) dan 
berdiskusi secara aktif. 
      
Berilah komentar Anda tentang kegiatan aktivitas mahasiswa secara umum selama 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA DALAM 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUL 






1. Amatilah aktivitas mahasiswa dalam sampel yang telah ditentukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan aktivitas 
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Mahasiswa 
1. Mahasiswa menyimak masalah yang berkaitan dengan persamaan diferensial 
biasa yang ada dalam kehidupan nyata 
2. Mahasiswa mencermati pertanyaan dosen dan berusaha menjawabnya sesuai 
dengan hasil pengamatan terhadap masalah yang disajikan. 
3. Mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen dan mencatat langkah-langkah 
penyelesaian persamaan diferensial biasa sebagai langkah awal. 
4. Setiap mahasiswa mengidentifikasi masalah awal yang disajikan dalam 
penerapan persamaan diferensial dalam kehidupan sehari-hari yang ada pada 
modul. 
5. Mahasiswa menganalisis masalah yang diperoleh dan mengembangkan 
konsep yang telah dipelajari dalam pemecahan masalah.  
6. Mahasiswa bertanya mengenai hal yang belum dipahami mengenai hasil 
identifikasi masalah yang ada dalam modul  
7. Mahasiswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan teman kelas 
8. Mahasiswa menanggapi hasil pekerjaan temannya  
Nama Universitas  :    Tanggal                   : 
Kelas          :    Waktu          : 




C. Tabel Penilaian 
No. Nama Mahasiswa 
Aktifitas Mahasiswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
6                  
7                  
8                  
9                  
10                  
11                  
12                  
13                  
14                  
15                  
16                  
17                  
18                  
19                  
20                  
Berilah komentar Anda tentang kegiatan aktivitas mahasiswa secara umum selama 














LEMBAR OBSERVASI  KEMAMPUAN   DOSEN   DALAM  MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUL PERSAMAAN 
DIFERENSIAL BIASA BERBASIS KONTEKSTUAL 
 
Nama Universitas :   Mata Kuliah  : 
Nama Dosen  :   Kelas   : 
Tanggal/pukul  :   Pokok Bahasan : 
Pertemuan Ke- :   Subpokok Bahasan : 
Pengamat  :   Waktu   : 
A. Petunjuk:  
Untuk lembar observasi kemampuan dosen mengelola pembelajaran, peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu mengamati kegiatan perkuliahan pada mata kuliah 
persamaan diferensial biasa dengan menggunakan bahan ajar modul persamaan 
diferensial biasa berbasis kontekstual melalui model pembelajaran discovery learning 
dan memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah disesuaikan dengan 
komponen-komponen model alternatif yang akan diamati. Jika kegiatan terlaksana 
berikan penilaian tentang kemampuan Dosen mengelola pembelajaran berdasarkan 
skala penilaian berikut: 
B. Skala Penilaian 
1 Tidak baik  
2 Kurang baik  
3 Baik 




Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 
menyampaikan terima kasih banyak.   
C. Tabel Penilaian 




















Kegiatan Pembelajaran Ya Tidak 1 2 3 4 
A. Kegiatan Awal   
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi mahasiswa 
1. Melakukan Orientasi       
2. Dosen menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran        
3. Dengan tanya jawab, dosen mengecek 
pemahaman awal mahasiswa mengenai 
konsep dasar kalkulus.             
4. Memberikan motivasi kepada 
mahasiswa             
B. Kegiatan Inti   
Fase 2: Presentasi 
1. Dosen mengarahkan mahasiswa untuk 
membuka modul mereka masing-
masing dan memperhatikan konsep 
dasar dari persamaan diferensial              
2. Dosen menjelaskan asal mula 
munculnya persamaan diferensial dan 
menuliskannya di papan tulis.             
3. Dosen memberikan sebuah contoh dan 
menjelaskan langkah-langkah 
menemukan persaman diferensial dari 
sebuah primitif.             
4. Dosen menjelsakan klasifikasi 















dimaksud dengn orde dan derajar serta 
serta mengidentifikasi persamaan linier 
dan non linier. 
Fase 3: Latihan Terstruktur dan Terbimbing 
1. Dosen mengarahkan mahasiswa untuk 
membuka modul mereka dan 
mengidentifikasi masalah awal yang 
disajikan dalam penerapan persamaan 
diferensial dalam kehidupan nyata yang 


























2. Dosen membantu mahasiswa 
mengidentifikasi langkah-langkah 
penyelesaian persamaan diferensial 




3. Dosen memotivasi mahasiswa untuk 
aktif bertanya berdasarkan hasil 
identifikasi mereka.       
Fase 4 : Latihan Mandiri 
 
1. Dosen meminta mahasiswa untuk 
mengerjakan latihan yang ada di dalam 
modul secara mandiri dan  kemudian 
dikumpulkan untuk diberi penilaian.             
2. Setelah melihat hasil pekerjaan 
mahasiswa dosen mengoreksi apa yang 
salah dan kemudian menjelaskannya 
kembali.       




No Aspek yang Dinilai Terlaksana Penilaian 
Fase 6: Penutup 
  
 
   
1. Mengarahkan Mahasiswa untuk 
membuat kesimpulan materi 
pembelajaran             
2. Melakukan refleksi             
3. Menutup pelajaran             
II. SUASANA KELAS 
2 
1. Mahasiswa antusias menggunakan 
modul persamaan diferensial biasa 
dalam proses pembelajaran.       
2. Dosen antusias menggunakan modul 
persamaan diferensial biasa dalam 
proses pembelajaran.       
3. Kegiatan pembelajaran sesuai alokasi 
waktu       
4. Kegiatam sesuai skenario pada 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
(RPP)       
Komentar   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________   
______________________________________________________________    
    Gowa…………………….. 2019 
       Pengamat 







Mata Kuliah       : Persamaan Diferensial Biasa 
Pokok Bahasan : Konsep Dasar Persamaan Diferensial Biasa 
Semester/Kelas   : IV/ 1-2 






1. Tulislah nama, NIM dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
3. Bacalah soal dengan cermat 
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah 
5. Kerjakan dengan tepat dan benar 






Tes Hasil Belajar 
Nama : ……………………………………………………….. 
NIM    : ……………………………………………………….. 






1. Tentukanlah orde dan derajat dari persamaan di bawah ini 
a.       (  )       
b.  (    )             
c.                     
d.     
  
  
   (
   
   
)
 
   
2. Tentukan kelinieran dari persamaan di bawah ini dan jika tidak linier sertakan 
alasanya 
a.   
   
   
     
  
  
      
b.      
   






      
c.  
   
   
     
  
  
         
d.                
3. a. Tunjukkan bahwa  ( )            merupakan solusi dari         
    
b. Tunjukkan  ( )    merupakan solusi dari             
4. Tunjukkan bahwa setiap fungsi dalam bentuk  ( )       adalah 
penyelesaian dari persamaan diferensial 
  
  
   ,    adalah kostanta 
pembanding. Misalkan  ( )       adalah populasi dari suatu koloni bakteri 
pada suatu waktu  , dimana populasi pada waktu     adalah 1000, dan 
populasi menjadi dua kali setelah 1 jam. Tentukan solusi khusus dari 
persamaan diferensial tersebut 
5. Percepatan benda jatuh karena gravitasi adalah 32     , dan kita 
menganggap bahwa hambatan udara diabaikan. Jika suatu benda dilempar ke 
atas dari suatu ketinggian 100 m kaki dengan kecepatan 25     saat    , 
carilah kecepatan dan tingginya saat          . 
6. Secara matematis laju perubahan massa zat  terhadap waktu t dapat 
dinyatakan dengan persamaan diferensial 
  ( )
  
    ( )  dengan k adalah 
konstanta positif (k   0). Dimisalkan N(0) = N0 adalah banyaknya bahan 
mula-mula dari X, maka diperoleh  ( )     
   . Tunjukkan bahw ( )  
   
   a merupakan solusi untuk persamaan diferensial 
  ( )
  







KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR 
1. Tentukanlah orde dan derajat dari persamaan di bawah ini 
e.       (  )       
f.  (    )             
g.                     
h.     
  
  
   (
   
   
)
 
   
Penyelesaian: 
1. a. orde satu derajat dua 
b. orde tiga derajat dua 
c. orde tiga derajat satu 







Bobot soal 4 
2. Tentukan kelinieran dari persamaan di bawah ini dan jika tidak linier sertakan 
alasanya 
a.   
   
   
     
  
  
      
b.      
   






      
c.  
   
   
     
  
  
         
d.                
Penyelesaian: 
a. linier 




c. tidak linier karena terdapat perklian varibel tak bebas dan 
turunannya 







Bobot soal 12 
3. a. Tunjukkan bahwa  ( )            merupakan solusi dari         
    





a.                
              
             
Dengan mensubtitusikan nilai-nilai di atas ke persamaan  
            
           (         )             
                               
           (         )             
 Jadi,  ( ) merupakan solusi dari persamaan diferensial di atas. 
b. Penyelesaian: 
    
     
      
    Subtitusi nilai tersebut kepersamaan 
             ( )     
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4. Tunjukkan bahwa setiap fungsi dalam bentuk  ( )       adalah 
penyelesaian dari persamaan diferensial 
  
  
   ,    adalah kostanta 
pembanding. Misalkan  ( )       adalah populasi dari suatu koloni bakteri 
pada suatu waktu  , dimana populasi pada waktu     adalah 1000, dan 
populasi menjadi dua kali setelah 1 jam. Tentukan solusi khusus dari 








   
    
  
  




 ∫    
         
        
 ( )         
 ( )        …;(    ) 
Informasi tambahan ini menghasilkan persamaan: 
      ( )     ( )     
      ( )     ( )        ( )        




    ( ), sehingga 



















5. Percepatan benda jatuh karena gravitasi adalah 32     , dan kita 
menganggap bahwa hambatan udara diabaikan. Jika suatu benda dilempar ke 
atas dari suatu ketinggian 100 m kaki dengan kecepatan 25     saat    , 
carilah kecepatan dan tingginya saat           
Penyelesaian: 
Anggaplah bahwa tinggi s diukur secara positif ke arah atas. Maka 
mula-mula   
  
  




adalah negatif (tarikan gravitas cenderung memperkecil v). 
sehingga titik awal kita adalah persamaan diferensial 
  
  










dengan syarat tambahan bahwa      dan       pada saat 
   .  
  
  
     
  ∫               
Karena           pada     kita peroleh bahwa      
sehingga  
           
Sekarang   
  
  




          
Jika diintegrasikan diperoleh  
  ∫                         
Karena         pada     kita peroleh bahwa       dan  
                 
pada     
            
 ( )           
 ( )      ( )              
 ( )                 
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6. Secara matematis laju perubahan massa zat  terhadap waktu t dapat dinyatakan 
dengan persamaan diferensial 
  ( )
  




(k   0). Dimisalkan N(0) = N0 adalah banyaknya bahan mula-mula dari X, maka 
diperoleh  ( )     
   . Tunjukkan bahwa ( )     
    merupakan solusi 
untuk persamaan diferensial 
  ( )
  
    ( )   
Penyelesaian:  
Misalkan: 
 ( )                              
  
   
      laju perubahan massa zat  terhadap waktu t 
  Sehingga: 
  ( )
  
    ( ) 
  
  




 ∫     
          
         
 ( )          
 ( )         …;(    ) 
 ( )     














Bobot soal 15 
 
  Nilai   
                   
            
      
 








Mata Kuliah       : Persamaan Diferensial Biasa 
Pokok Bahasan : Konsep Dasar Persamaan Diferensial Biasa 
Semester/Kelas   : IV/ 3-4 






1. Tulislah nama, NIM dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
3. Bacalah soal dengan cermat 
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah 
5. Kerjakan dengan tepat dan benar 







Nama : ……………………………………………………….. 
NIM    : ……………………………………………………….. 
Kelas  : ……………………………………………………….. 






1. Tentukanlah orde dan derajat dari persamaan di bawah ini 
a.     (
   
   
)
 





      





                 
c.     
   
   





      
d.                   
2. Tentukan kelinieran dari persamaan di bawah ini dan jika tidak linier sertakan 
alasanya 
a.                
b.      
   






      
c. 
   
   
 
   
   
     
  
  
    
d.   
  
  
         
3. a. Periksa apakah   ( )            merupakan solusi dari             
b. Carilah persamaan diferensial dari primitif         
4. Suatu kultura bakteri diketahui berkembang dengan laju yang proporsional 
dengan jumlah yang ada. Setelah satu jam 1000 untaian bakteri teramati 
dalam kultur tersebut dan setelah 4 jam menjadi 3000 untai. Carilah:  
a. Eksapresi matematikanya 
b. Perkiranaan jumlah awal bakteri 
5. Percepatan suatu obejek yang bergerak sepanjang suatu garis koordinat diberikan 
oleh  ( )   (    )   dalam meter per detik kuadrat. Jika kecepatan pada saat 
    adalah 4 m/detik, carilah kecepatan 2 detik kemudian! 
6. Secara matematis laju perubahan massa zat radioaktif  terhadap waktu t dapat 
dinyatakan dengan persamaan diferensial 
  ( )
  
    ( )  dengan k adalah 
konstanta positif (k   0). Dimisalkan N(0) = N0 adalah banyaknya bahan mula-mula 
dari X, maka diperoleh  ( )     
   . Tunjukkan bahw ( )     
   a 
merupakan solusi untuk persamaan diferensial 
  ( )
  







KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR 
1. Tentukanlah orde dan derajat dari persamaan di bawah ini 
a.     (
   
   
)
 





      





                 
c.     
   
   





      
d.          (    )     
Penyelesaian: 
      a. orde dua derajat empat 
b. orde tiga derajat satu 
c. orde dua derajat satu 
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2. Tentukan kelinieran dari persamaan di bawah ini dan jika tidak linier sertakan 
alasanya 
a.                
b.      
   






      
c. 
   
   
 
   
   
     
  
  
    
d.   
  
  
         
Penyelesaian: 
a. Tidak linier karena y berpangkat 2 




c. Linier  
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3. a. Periksa apakah   ( )            merupakan solusi dari             





b.                
              
  
 
          
Dengan mensubtitusikan nilai-nilai di atas ke persamaan  
            
           (         )             
                               
           (         )             
 Jadi,  ( ) merupakan solusi dari persamaan diferensial di atas. 
b. Penyelesaian: 
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4. Suatu kultura bakteri diketahui berkembang dengan laju yang proporsional 
dengan jumlah yang ada. Setelah satu jam 1000 untaian bakteri teramati 
dalam kultur tersebut dan setelah 4 jam menjadi 3000 untai. Carilah:  
c. Eksapresi matematikanya 
d. Perkiranaan jumlah awal bakteri 
Penyelesaian 
Penyelesaian: 
a. Eksapresi matematikanya 
  Misalkan: 
 ( )   jumlah untaian bakteri yang ada dalam kultur pada 
setiap waktu 
  
   











  Sehingga: 
  
   
    
  
  




 ∫    
         
        
 ( )         
 ( )        …;(    ) 
    Syarat awal: 
 ( )                 
 ( )                  
    Sehingga didapat; 
              
                
       
        
    Subtitusi nilai k pada syarat ( )       sehingga 
            ( ) 
  
    
      ( )
     
    Jadi model matematikanya adalah 
 ( )            ( ) 
b. Perkiraan jumlah awal bakteri 
     ( )            ( ) 
































    Jadi diperoleh jumlah awal bakteri adalah 694 untai   
2 
2 
Bobot soal 25 
5. Percepatan suatu obejek yang bergerak sepanjang suatu garis koordinat diberikan 
oleh  ( )   (    )   dalam meter per detik kuadrat. Jika kecepatan pada saat 




 (    )    




(    )   
  
   
 ( )  
(    )   
  
   
 ( )  
  
  (    ) 
   
Karena     pada saat      
 ( )  
  
  ( ( )   ) 
   
  
  
  ( ) 
   
  
   
  
 
Jadi solusi umumya adalah  
 ( )  
  
  (    ) 
 
   
  
 
Pada           
 ( )  
  
  ( ( )   ) 
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6. Secara matematis laju perubahan massa zat  terhadap waktu t dapat dinyatakan dengan 
persamaan diferensial 
  ( )
  




Dimisalkan N(0) = N0 adalah banyaknya bahan mula-mula dari X, maka diperoleh 
 ( )     
   . Tunjukkan bahwa ( )     
    merupakan solusi untuk persamaan 
diferensial 
  ( )
  
    ( )   
Penyelesaian:  
Misalkan: 
 ( )                              
  
   
      laju perubahan massa zat  terhadap waktu t 
  Sehingga: 
  ( )
  
    ( ) 
  
  




 ∫     
          
         
 ( )          
 ( )         …;(    ) 
 ( )     
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  Nilai  
                   
            
      
 




















HASIL VALIDASI MODUL PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Materi     
a. Matari yang disajikan sesuai 
dengan Kurikulum. 
4 5 4,5 Sangat valid 
b. Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang ilmu 
matematika. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,5 Sangat Valid 
2 
Aspek Penyajian    Sangat Valid 
a. Materi disajikan secara 
sistematis. 
5 5 5 Sangat valid 
b. Materi yang disajikan 
meningkatkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan 
interaktif. 
5 5 5 Sangat Valid 
c. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
5 4 4,5 Sangat valid 
d. Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep sesuai dengan 
tingkat berfikir mahasiswa, 









      
sehingga dapat diterjemahkan 
dengan mudah 
e. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
4 4 4 Sangat valid 
f. Terdapat latihan untuk menunjang 
aktifitas mahasiswa 
4 5 4,5 Sangat Valid 
g. Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat valid 
h. Contoh disajikan dengan jelas dan 
mendukung pemahaman konsep 
mahasiswa. 
4 4 4 Sangat Valid 
i. Materi dan contoh yang disajikan 
mendukung kemandirian belajar 
bagi mahasiswa. 
4 4 4 Sangat valid 




4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,4 Sangat Valid 
Aspek penerapan pembelajaran berbasis kontektual  Sangat Valid 









      
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. 
b. Proses keterlibatan Mahasiswa 
dalam mengkonstruk pemahaman 
konsep terhadap sebuah materi 
yang disajikan dalam bentuk 
kontekstual. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
c. Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep 
4 4 4 Sangat Valid 
d. Latihan soal menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep. 
4 4 4 Sangat Valid 
e. Latihan individu menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
f. Diskusi kelompok menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,3 Sangat Valid 









      
4 a. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO Ukuran modul A4 
(210 x297 mm) 
4 4 4 Sangat Valid 
b. Kesesuaian ukuran dengan materi 
isi modul. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
c. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis dan 
konsisten. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
d. Kemampuan penampilan fisik 
modul menarik minat. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
e. Bentuk dan ukuran huruf menarik 
dan mudah dibaca. 
4 4 4 Sangat valid 
f. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
g. Tata letak isi modul 
konsisten. 
4 5 4,5 Sangat valid 
h. Pemilihan dan perpaduan warna 
menarik. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
i. Cetakan dan penjilidan buku 
dilakukan dengan rapi. 
4 4 4 Sangat Valid 









      
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,35 Sangat Valid 
5 
Aspek Kebahasaan     
a. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD. 
4 5 4,5 Sangat valid 
b. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
4 5 4,5 Sangat Valid 
c. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
4 4 4 Sangat valid 
d. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4.37 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            










HASIL VALIDASI PENGAMATAN AKTIVITAS  MAHASISWA DALAM 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUL  
PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Petunjuk     
a. Petunjuk lembar observasi 
aktivitas mahasiswa dinyatakan 
dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
b. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
5 5 5 Sangat Valid 
c. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,83 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia 
5 4 4,5 Sangat Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 









      
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,87 Sangat Valid 
3 
Aspek Isi     
a. Kategori aktivitas mahasiswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
b. Satuan waktu mahasiswa untuk 
melakukan aktivitas dengan satuan 
waktu observasi dinyatakan 
dengan jelas. 
4 5 4.5 Sangat Valid 
c. Kategori aktivitas mahasiswa yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik. 
5 5 5 Sangat Valid 
 d. Kategori aktivitas mahasiswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,625 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            







HASIL VALIDASI PENGAMATAN AKTIVITAS  DOSEN DALAM 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUL  
PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Petunjuk     
a. Petunjuk lembar observasi 
kemampuan dosen dalam 
mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Lembar observasi kemampuan 
dosen dalam mengelola 
pembelajaran mudah 
untuk dilaksanakan.. 
5 5 5 Sangat Valid 
 c. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 5 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia 
5 4 4,5 Sangat Valid 









      
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 4 Sangat Valid 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,62 Sangat Valid 
3 
Aspek Isi     
a. Tujuan penggunaan lembar 
observasi kemampuan dosen 
dalam mengelola pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan 
teratur. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Aspek yang diobservasi telah 
mencakup tahapan dan indikator 
kemampuan dosen dalam 
mengelolah pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
c. Item yang diobservasi untuk setiap 
aspek penilaian pada lembar 
pengamatan kemampuan dosen 
dalam mengelola pembelajaran 
telah sesuai dengan dengan tujuan 
pengukuran. 









      
 d. Rumusan item untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar observasi 




menuntut pemberian nilai. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            










HASIL  VALIDASI ANGKET  RESPON DOSEN DALAM PEMBELAJARAN 
DENGAN MENGGUNAKAN MODUL PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Petunjuk     
a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
b. Pilihan respon dosen dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4.75 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 5 Sangat Valid 









      
 a. Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 5 5 Sangat Valid 
 b. Pernyataan-pernyataan pada 
angket dapat menjaring seluruh 
respon dosen terhadap kegiatan 
dan komponen pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
 c. Pernyataan-pernyataan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran 
5 5 5 Sangat Valid 
 d. Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian 
tanggapan dari dosen. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4.625 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            









HASIL VALIDASI ANGKET RESPON MAHASISWA DALAM 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUL  
PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Petunjuk     
a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Pilihan respon mahasiswa 
dinyatakan denganjelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 5 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia 
5 4 4,5 Sangat Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar 
dan penyelesaian masalah. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            









      
 Aspek Isi     
3 
a. Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Pernyataan-pernyataan pada 
angket dapat menjaring seluruh 
respon mahasiswa terhadap 
kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
c. Pernyataan-pernyataan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
d. Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian 
tanggapan dari 
mahasiswa. 
5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4.62 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            







HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN 
MODUL PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
ISI     
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar dan 
pemahaman konsep. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
5 5 4 Sangat Valid 
c. Kejelasan maksud soal. 5 4 4,5 Sangat Valid 
d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
e. Jawaban soal jelas. 5 5 5 Sangat Valid 
f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal. 5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,66 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda. 









      
c. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan bahasa 
yang sederhana, mudah dipahami, 
dan menggunakan bahasa yang 
dikenal mahasiswa. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,66 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            










HASIL VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
DENGAN MENGGUNAKAN MODUL PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA  
BERBASIS KONTEKSTUAL 
 




      
1 
Aspek Petunjuk     
a. Petunjuk lembar validasi 
keterlaksanaan modul dinyatakan 
dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Lembar validasi modul mudah 
untuk dilaksanakan. 4 4 4 Sangat Valid 
c. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 5 5 5 Sangat Valid 
d. kriteria penilaian dinyatakan 
dengan jelas 5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,75 Sangat Valid 
2 
Aspek Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa 
Indonesia 
4 4 4 Sangat Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 
5 5 5 Sangat Valid 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 4,75 Sangat Valid 
 Aspek cakupan unsur-unsur 
pembelajaran dengan menggunakan 
modul 









      
3 
a. Aspek sintaks 
5 5 5 Sangat Valid 
b. Aspek prinsip reaksi 
5 5 5 Sangat Valid 
c. Aspek interaksi sosial 5 5 5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek     
                             
            
 5 Sangat Valid 
Rata-rata Kevalidan  
                             
            















HASIL ANALISIS ANGKET, 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama lengkap saya Nurul Fikriah yang biasa 
dipanggil Fikriah atau Fikrah. Saya lahir di Sinjai, 19 
Januari 1997, anak ke tiga dari enam bersaudara dari 
orang tua Hasan dan Nurmiati. Riwayat  pendidikan 
saya dimulai dari RA Perwanida Sinjai tahun 2002 
kemudian pada tahun 2004 melanjutkan pendidikan 
di MIN 1 Alehanuae Sinjai dan saat kelas tiga, saya 
pindah ke MIS Nurul Ikhlas Ambon dan lulus tahun 2009. Ditahun yang sama, saya 
melanjutkan pendidikan di MTSN 1 Sinjai dan lulus tahun 2012. Setelah itu saya 
melanjutkan pendidikan di SMAN 5 Sinjai dan lulus pada tahun 2015. Pada tahun 
yang sama, saya diterima pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Trabiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
 
 
 
 
